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Ole.h  

 

ABDILLAH YOGA NURFAWWAZ 

Putusan Nomor 440/Pid.Sus/2023/PN JKT.SE.L me.rupakan putusan yang me.narik 

untuk dikaji kare.na dalam kasus tindak pidana pe.rcobaan pe.nye.lundupan manusia 

(pe.ople. smuggling), hakim me.njatuhkan pidana di bawah batas minimal yang 

dite.ntukan ole.h Pasal 120 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 te.ntang 

Ke.imigrasian. Ke.te.ntuan pasal te.rse.but me.ngatur ancaman pidana minimal 5 (lima) 

tahun pe.njara, namun dalam putusan ini, te.rdakwa hanya dijatuhi hukuman 4 (e.mpat) 

tahun 6 (e.nam) bulan pe.njara. Pe.rbe.daan ini me.nimbulkan pe.rmasalahan yang akan 

pe.nulis te.liti le.bih lanjut yaitu Bagaimanakah dasar pe.rtimbangan Hakim dalam 

pe.njatuhan pidana Pe.laku Tindak Pidana Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. 

Smuggling)?. Apakah putusan yang dijatuhkan Hakim te.rhadap Pe.laku Tindak Pidana 

Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) te.lah me.me.nuhi aspe.k 

ke.adilan substantif?. 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. yuridis normatif dan yuridis e.mpiris, me.tode. 

yuridis normatif me.nggabungkan kajian normatif te.rhadap pe.raturan pe.rundang-

undangan yang be.rlaku de.ngan analisis te.rhadap pe.ne.rapannya dalam putusan 

pe.ngadilan. Sumbe.r data dipe.role.h dari kajian lite.ratur se.rta studi te.rhadap putusan 

hakim dalam pe.rkara te.rkait. Pe.nde.katan normatif digunakan untuk me.mahami aspe.k 

yuridis dari pe.rcobaan tindak pidana pe.nye.lundupan manusia, se.dangkan me.tode. 

pe.nde.katan yuridis e.mpiris be.rtujuan untuk me.nganalisis dasar pe.rtimbangan hakim 

dalam me.njatuhkan putusan yang le.bih ringan dari batas minimal yang diatur dalam 

undang-undang. 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa dasar pe.rtimbangan hakim dalam me.njatuhkan 

putusan didasarkan pada tiga aspe.k utama, yaitu yuridis, sosiologis, dan filosofis. 

Se.cara yuridis, hakim me.mpe.rtimbangkan ke.te.ntuan hukum yang be.rlaku se.rta fakta-

fakta hukum yang te.rungkap di pe.rsidangan. Dari aspe.k sosiologis, hakim me.nilai 

dampak putusan te.rhadap te.rdakwa, korban, dan masyarakat se.cara ke.se.luruhan. 

Se.me.ntara itu, dari aspe.k filosofis, hakim be.rupaya me.ncapai ke.adilan yang le.bih luas 

de.ngan me.mpe.rhatikan ke.se.imbangan antara hak-hak individu dan ke.pe.ntingan mas- 
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masyarakat. Ke.mudian, ke.adilan substantif tidak hanya diukur dari le.galitas formal, 

te.tapi juga harus me.mpe.rhitungkan kondisi sosial dan dampak yang ditimbulkan bagi 

se.mua pihak yang te.rkait, te.rmasuk masyarakat luas. Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian 

pe.nulis me.nganalisis bahwa putusan hakim dalam Putusan Nomor 

440/Pid.Sus/2023/PN JKT.SE.L te.lah me.mpe.rtimbangkan aspe.k ke.adilan substantif 

de.ngan me.nye.imbangkan ke.pe.ntingan te.rdakwa, korban, dan masyarakat luas. Hakim 

tidak hanya be.rpe.gang pada le.galitas formal, te.tapi juga me.nye.suaikan putusan 

de.ngan kondisi nyata di lapangan, te.rmasuk me.mpe.rtimbangkan faktor-faktor yang 

me.ringankan te.rdakwa.  

 

Saran yang dapat pe.nulis be.rikan, pe.rtama Mahkamah Agung pe.rlu me.mbe.rikan 

pe.doman yang le.bih je.las me.nge.nai pe.ne.rapan ke.adilan substantif dalam putusan 

pe.ngadilan agar hakim me.miliki dasar yang kuat dalam me.nafsirkan hukum de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan prinsip ke.adilan yang le.bih luas. Ke.dua, hakim diharapkan le.bih 

aktif dalam me.ne.rapkan asas ke.adilan substantif de.ngan me.mpe.rtimbangkan kondisi 

sosial te.rdakwa dan dampak putusan te.rhadap masyarakat.  

Kata Kunci: Pe.rtimbangan, Pidana, Pe.laku, Pe.nye.lundupan. 

  



  

ABSTRACT 

ANALYSIS OF JUDGES' CONSIDERATIONS IN SENTENCING 

PERPETRATORS OF ATTEMPTED HUMAN SMUGGLING 

(Case Study of Decision Number: 440/Pid.Sus/2023/PN.JKT.SEL) 

By 

 

ABDILLAH YOGA NURFAWWAZ 

De.cision Numbe.r 440/Pid.Sus/2023/PN JKT.SE.L is an inte.re.sting case. to 

e.xamine. be.cause., in the. atte.mpte.d human smuggling offe.nse., the. judge. impose.d a 

se.nte.nce. be.low the. minimum thre.shold se.t by Article. 120 Paragraph (2) of Law 

Numbe.r 6 of 2011 on Immigration. This provision stipulate.s a minimum pe.nalty of 

five. (5) ye.ars of imprisonme.nt. Howe.ve.r, in this ruling, the. de.fe.ndant was 

se.nte.nce.d to only four (4) ye.ars and six (6) months of imprisonme.nt. This 

discre.pancy raise.s issue.s that the. author inte.nds to furthe.r inve.stigate., name.ly: 

What are. the. le.gal conside.rations of the. judge. in se.nte.ncing the. pe.rpe.trator of the. 

atte.mpte.d human smuggling offe.nse.? Has the. ve.rdict impose.d by the. judge. on the . 

pe.rpe.trator of the. atte.mpte.d human smuggling offe.nse. fulfille.d the. aspe.ct of 

substantive. justice.?. 

This re.se.arch e.mploys both normative. juridical and e.mpirical juridical me.thods. 

The. normative. juridical me.thod combine.s a normative. re.vie.w of the. applicable. 

laws and re.gulations with an analysis of the.ir application in court de.cisions. Data 

source.s are. obtaine.d from lite.rature. studie.s and an e.xamination of judicial 

rulings in re.late.d case.s. The. normative. approach is use.d to unde.rstand the. le.gal 

aspe.cts of atte.mpte.d human smuggling offe.nse.s, while. the. e.mpirical juridical 

approach aims to analyze. the. judge.s' re.asoning in imposing a se.nte.nce. lowe.r than 

the. statutory minimum thre.shold.. 

The. re.se.arch findings indicate. that the. judge.'s re.asoning in re.nde.ring the. 

de.cision is base.d on thre.e. main aspe.cts: juridical, sociological, and 

philosophical. Juridically, the. judge. conside.rs the. applicable. le.gal provisions and 

the. le.gal facts re.ve.ale.d during the. trial. From a sociological pe.rspe.ctive., the. 

judge. asse.sse.s the. impact of the. ve.rdict on the. de.fe.ndant, the. victim, and socie.ty 

as a whole.. Philosophically, the. judge. se.e.ks to achie.ve. broade.r justice. by 

balancing individual rights and public inte.re.sts. Furthe.rmore., substantive. justice . 

is not sole.ly me.asure.d by formal le.gality but must also take. into account social 

conditions and the. impact on all re.le.vant partie.s, including the. wide.r community. 

Base.d on the . re.se.arch findings, the. author analyze.s that the. de.cision in Case. 

Numbe.r 440/Pid.Sus/2023/PN JKT.SE.L has conside.re.d substantive. justice. by bal- 
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balancing the. inte.re.sts of the. de.fe.ndant, the. victim, and socie.ty. The. judge. doe.s 

not re.ly sole.ly on formal le.gality but adjusts the. ruling to re.al-life. conditions, 

including conside.ring mitigating factors for the. de.fe.ndant. 

 

The. re.comme.ndations provide.d by the. author are. as follows: First, the. Supre.me. 

Court should issue. cle.are.r guide.line.s on the. application of substantive. justice. in 

court rulings to provide. judge.s with a strong foundation for inte.rpre.ting the. law 

while. conside.ring broade.r principle.s of justice.. Se.cond, judge.s are. e.ncourage.d to 

be. more. proactive. in applying the. principle. of substantive. justice. by taking into 

account the. de .fe.ndant's social conditions and the. broade.r impact of the. ve.rdict on 

socie.ty. 

Keywords: Conside.ration, Criminal Se.nte.nce., Pe.rpe.trator, Smuggling.. 

  



 

 

 

ANALISIS DASAR PERTIMBANGAN HAKIM DALAM PENJATUHAN 

PIDANA PELAKU TINDAK PIDANA PERCOBAAN 

PENYELUNDUPAN MANUSIA (PEOPLE SMUGGLING) 

(Studi Putusan Nomor : 440/Pid.Sus/2023/PN.JKT.SEL) 

 

Oleh  

 

Abdillah Yoga Nurfawwaz  

NPM 2112011255 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar 

Sarjana Hukum 

 

 

Pada 

 

Bagian Hukum Pidana 

Fakultas Hukum Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 

  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama le.ngkap pe.nulis adalah Abdillah Yoga Nurfawwaz. 

Pe.nulis dilahirkan di Pale.mbang, Sumate.ra Se.latan pada 

tanggal 30 De.se.mbe.r 2002. Pe.nulis me.rupakan anak pe.rtama 

dari dua be.rsaudara, dari pasangan Julianto Sukmana dan 

E.rie.ka Zulaika. Pe.nulis me.mulai pe.ndidikan formal di TK 

SIT Citra Az-Zahra yang dise .le.saikan pada tahun 2009. 

Pe.nulis me.lanjutkan pe.ndidikan Se.kolah Dasar di SDN 

Pe.tukangan Utara 07 Pagi yang dise.le.saikan Tahun 2015. Pe.nulis me.lanjutkan 

Se.kolah Me.ne.ngah Pe.rtama di SMPK Pe.tra Alpha pada Tahun 2018, dilanjutkan 

de.ngan Se.kolah Me.ne.ngah Atas di SMAN 63 Jakarta yang dise.le.saikan pada 

Tahun 2021. 

Pe.nulis dite.rima se.bagai Mahasiswa Fakultas Hukum Unive.rsitas Lampung 

me.lalui jalur SBMPTN (Se.le.ksi Be.rsama Masuk Pe.rguruan Tinggi Ne.ge.ri)  

Tahun 2021. Pada Tahun 2024, pe.nulis me.ngikuti program pe.ngabdian ke.pada 

masyarakat yaitu Kuliah Ke.rja Nyata (KKN) di De.sa Babulang, Ke.camatan 

Kalianda, Lampung Se.latan se.lama 40 hari. 

Se.lama me.ne.mpuh pe.ndidikan di Fakultas Hukum Unive.rsitas Lampung, pe.nulis 

aktif be.rorganisasi di tingkat Fakultas. Pe.nulis mulai be.rgabung se.bagai Barisan 

Inte .le.ktual Muda Badan E.kse.kutif Mahasiswa (BE.M) Fakultas Hukum pada 

Tahun 2021, pe.nulis aktif se.bagai Staff Dinas KOMINFO Badan E .kse.kutif 

Mahasiswa (BE.M) Fakultas Hukum pada pe.riode. 2023 dan me.njadi Ke.pala Dinas 

KOMINFO pada pe.riode. 2024. Pe.nulis me.nge.rjakan skripsi se.bagai salah satu 

syarat untuk me.ncapai ge.lar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Unive.rsitas 

Lampung. 

  



 

 

 

MOTTO 

 

 

 

 

“Maka, se.sungguhnya be.se.rta ke.sulitan ada ke.mudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 5) 

 

 

 

 

“Se.sungguhnya be.se .rta ke.sulitan ada ke.mudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 6) 

 

 

 

“If you live. according to what othe.rs think, you will ne.ve.r be. rich.” 

(Seneca)



 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

                                                   

Se.gala puji bagi Allah SWT Tuhan Se.me.sta Alam, atas rahmat hidayah-Nya se.rta 

de.ngan se.gala ke.re.ndahan hati-Nya,  

 

Kupe.rse.mbahkan karya se.de.rhana ini ke.pada: 

 

Kedua Orang Tua Tercinta, 

“Papa Julianto Sukmana dan Mama E.rie .ka Zulaika” 

Adik Tersayang, 

Siti Naura Ariqah 

Te.rima kasih kare.na sudah pe.rcaya ke.pada pe.nulis untuk me.nye.le.saikan kuliah 

te.pat waktu.Te.rima kasih atas do‟a-do‟a yang dihaturkan ke.pada pe.nulis, Te.rima 

kasih atas se.gala dukungan, Te.rima kasih atas se.gala yang te.lah dibe.rikan ke.pada 

pe.nulis. Do‟a pe.nulis se.moga papa, mama, dan juga adik se.lalu dibe.rikan 

ke.se.hatan se.hingga pe.nulis dapat me.mbahagiakan kalian ke.lak se.rta se.lalu 

dilimpahkan kasih sayang Allah SWT. 
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31. Last but not le.ast, I wanna thank me.. I wanna thank me. for be.lie.ving in me.,      

I wanna thank me. for doing this hard work, I wanna thank me. for having no 

days off, I wanna thank me. for ne.ve.r quitting, I wanna thank me. for just be.ing 

me. for always be.ing a give.r and tryna give. more. than I re.ce.ive., I wanna thank 

me. for tryna do more. right than wrong, I wanna thank me. for just be.ing me. at 

all time.s. 

Se.moga Allah SWT se.nantiasa me.mbalas se.mua ke.baikan dari bantuan yang 

dibe.rikan ke.pada pe.nulis, hingga se .le.sainya Tugas Akhir dan me.njadikannya 

amal ibadah yang mulia disisi-Nya, Allahuma‟amin. Pe.nulis me.nyadari pe.nulisan 

tugas akhir skripsi ini masih jauh dari se.mpurna, se.hingga pe.nulis me.mohon maaf 

se.be.sar-be.sarnya jika te.rdapat banyak ke.salahan dalam pe.nulisan skripsi ini. 

Akhirnya pe.nulis be.rharap se.moga Tugas Akhir yang be.rupa skripsi ini 

be.rmanfaat dan dapat digunakan se.bagai informasi bagi se.mua pihak yang 

me.mbutuhkan se.rta dapat me.mbe.rikan sumbangan bagi pe.rke.mbangan ilmu 

pe.nge.tahuan te.rutama di bidang ilmu hukum. 

 

 

    Bandar Lampung,                       2025 

               Pe.nulis, 

 

 

    Abdillah Yoga Nurfawwaz 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi me.rupakan suatu prose.s pe.rubahan se.cara me.nye.luruh yang dialami 

ole.h se.tiap masyarakat se.bagai akibat dari adanya pe.mbaruan sosial budaya, ilmu 

pe.nge.tahuan dan te.knologi, se.rta politik di dunia. Globalisasi juga te.lah 

me.nciptakan transnasionalisasi yang dapat diide.ntifikasikan se.bagai pe.rge.rakan 

para migran ke. se.luruh wilayah ne.gara di dunia yang tidak hanya manusianya saja 

te.tapi juga se.cara be.rsamaan turut se.rta be.rge.raknya ke.bijakan politik dalam suatu 

ne.gara, be.rge.raknya modal uang dan manusia (Mone.y and Human Capital), 

be.rge.raknya se.ke.lompok ras atau bangsa, be.rge.raknya masalah sosial dan budaya 

baik se.cara pe.rorangan maupun ke.lompok, se.rta be.rubahnya kondisi ke.amanan dan 

ke.te.rtiban suatu wilayah dome.stik ataupun re.gional.
1
 

Ne.gara Indone.sia te.rle.tak di jalur pe.rlintasan laut inte.rnasional yang 

me.nghubungkan dua samude.ra dan dua be.nua. Dari se.gi ge.ografis dan pote.nsi 

ke.kayaan alamnya, Indone.sia me.njadi ne.gara yang pote.nsial untuk me.lakukan 

pe.rdagangan dunia maupun pusat pariwisata. Hal te.rse.but me.njadikan indone.sia 

didatangi ole.h orang-orang asing de.ngan be.rbagai latar be.lakang, baik untuk 

me.nuntut ilmu, me.ncari nafkah ataupun hanya se.ke.dar me.nje.lajahi ke.indahan 

alam Indone.sia.
2
 

Indone.sia se.bagai ne.gara ke.pulauan te.rbe.sar di dunia, sangat re.ntan te.rhadap 

te.rjadinya pe.nye.lundupan manusia. Pe.nye.lundupan manusia me.rupakan salah 

satu be.ntuk tindak pidana transnasional yang se.ring kali dilakukan se.cara 

                                                      
1
 M. Imam Santoso, Perspektif Imigrasi dalam Migrasi Manusia, Bandung, Pustaka Reka Cipta, 

2014, hlm. 9. 
2
Ari Welianto, Keunggulan Letak Geostrategis Indonesia  

https://amp.kompas.com/skola/read/2020/07/02/123000569/keunggulan-letak-geostrategisindonesia, 

Diakses pada tanggal 30 April 2024, pukul 23.11. 

https://amp.kompas.com/skola/read/2020/07/02/123000569/keunggulan-letak-geostrategisindonesia


2  

 

siste.matis. Indone.sia me.njadi salah satu ne.gara di dunia yang me.miliki pote.nsi 

be.sar te.rjadinya ke.jahatan transnasional ini kare.na le.tak ge.ografisnya yang 

me.mudahkan para imigran ge.lap untuk me.lakukan transit di ne.gara Indone.sia 

se.be.lum akhirnya dilakukan pe.nye .lundupan ke. ne.gara lain. Tindak ke.jahatan ini 

se.ring kali dijadikan se.bagai lahan bisnis yang me.mbe.rikan ke.untungan bagi 

individu atau se.ke.lompok individu.
3
 

Pe.nye.lundupan manusia dianggap se.bgai suatu tindak ke.jahatan kare.na 

pe.rbuatan te .rse.but te.lah me.langgar ke.te.ntuan re.smi dari suatu ne.gara. Se.pe.rti 

contohnya yaitu adanya Warga Ne.gara Asing (WNA) yang ingin masuk 

atau me.lakukan transit (me.ne.tap se.me.ntara) di ne.gara Indone.sia tanpa me.lalui 

pe.me.riksaan dokume.n yang sah se.bagai salah satu syarat dalam me.mbe.rikan 

izin bagi WNA untuk masuk ke. Indone.sia. Indone.sia juga me.njadi sorotan di 

dunia inte.rnasional, me.skipun se.ringkali dijadikan se.bagai te.mpat transit para 

imigran ge.lap namun te.tap saja dapat me.mbawa be.rbagai dampak te.rse.ndiri bagi 

ne.gara.
4
 

Ada be.be.rapa faktor te.rjadinya pe.nye .lundupan manusia. Mulai dari konflik di 

tanah airnya se.hingga be.rdampak pada ke.adaan politik, sosial, budaya se.rta 

me.ngancam ke.amanan ne.garanya se.ndiri. Angka pe.ngangguran yang te.rus 

me.lonjak hingga me.ningkatnya pula angka ke.miskinan tak luput dijadikan 

alasan untuk me.ninggalkan ne.gara asalnya dan me.ncari pe.luang de.mi 

me.ndapatkan mata pe.ncaharian di ne.gara lain. Se.rta le.dakan pe.nduduk de.ngan 

te.rus me.ningkatnya angka ke.lahiran dan me.nurunnya angka ke.matian yang 

me.mbuat suatu Ne.gara se.makin padat. Hal-hal te.rse.but me.njadi alasan utama 

te.rjadinya pe.nye .lundupan manusia.
5
 

Dalam krisis pe.ngungsi global saat ini, de.ngan se.tidaknya 79.5 juta orang di 

se.luruh dunia me.lakukan pe.rpindahan te.rpaksa. Unite.d Nations High 

Commissione.r for Re.fuge.e.s (UNHCR) be.ke.rja untuk me.ncari se.rangkaian solusi 

                                                      
3
 Muhar Junef, Jurnal Penelitian Hukum De Jure Vol. 20, Kajian Praktik Penyelundupan Manusia 

di Indonesia, Jakarta, Kementrian Hukum dan HAM RI, 2020.  
4
Ibid., hlm. 90. 

5
 Andi Rahmah, Tinjauan Kriminologi Terhadap Tindak Pidana Kejahatan Imigran di Makasar 

Jurnal Petitum Vol.IV No.2, 2019 
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lain, te.rmasuk cara–cara se.me.ntara bagaimana pe.ngungsi dapat me.mpe.role.h 

ke.se.mpatan untuk me.njadi mandiri hingga solusi jangka panjang yang se.suai 

dite.mukan dan solusi pe.le.ngkap se.pe.rti be.asiswa unive.rsitas dan 

ke.mungkinan pe.nyatuan ke.luarga yang difasilitasi Ne.gara. Data pe.r De.se.mbe.r 

2020 me.nye .butkan bahwa 13.742 orang te.lah te.rdaftar di UNHCR Indone.sia 

de.ngan rincian 10.121 orang me.rupakan pe.ngungsi dan 3.622 orang te.rdaftar 

se.bagai pe.ncari suaka.
6
 

Be.rdasarkan data di atas banyak ne.gara di dunia umumnya se.pe.ndapat bahwa 

migrasi yang dilakukan tidak se.suai de.ngan pe.raturan ke.imigrasian atau migrasi 

ile.gal akan me.ngakibatkan ancaman te.rhadap ke.daulatan, ke.amanan, ke.hidupan 

sosial dan e.konomi, bahkan juga ancaman te.rhadap ide.ologi suatu bangsa. 

Be.lum lagi migrasi ile.gal bisa dihe.ntikan, te.lah timbul tindak pidana baru yang 

kini kian me.nge .muka, yakni pe.nye .lundupan manusia (pe.ople. smuggling), dan 

pe.rdagangan manusia (human trafficking).
7
 

Me.nurut de.finisi Pasal 3 protokol PBB Tahun 2000 te.ntang pe.nye .lundupan 

manusia, Pe.nye.lundupan manusia (pe.ople. smuggling) be.rarti ke.giatan me.ncari 

untuk me.ndapat, langsung maupun tidak langsung, ke.untungan finansial atau 

mate.ri lainnya, dari masuknya se.se.orang se.cara ile.gal ke. suatu bagian ne.gara 

dimana orang te.rse.but bukanlah warga atau me.miliki izin tinggal. Masuk se.cara 

ile.gal be.rarti me.lintasi batas ne.gara tanpa me.matuhi pe.raturan/pe.rijinan yang 

dipe.rlukan untuk me.masuki wilayah suatu ne.gara se.cara le.gal.
8
 

Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone.sia se.ndiri, me.ngatur pe.nye.ludupan manusia 

se.cara implisit me.lalui Undang-Undang Darurat Nomor 8 Tahun 1955 Te.ntang 

Pidana Imigrasi maupun dalam Undang-Undang Ke.imigrasian Nomor 9 Tahun 

1992. Pe.nye .lundupan manusia me.rupakan pe.langgaran ke.imigrasian bukan suatu 

ke.jahatan atau tindak pidana pada masa itu. Butuh kurang le.bih 19 tahun bagi 

pe.me.rintah Indone.sia untuk me.rumuskan masalah pe.nye.lundupan manusia 

                                                      
6
 Mitra Suryono, UNHCR di Indonesia, https://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia, Diakses 

tanggal 1 May 2024 pukul 22.32 
7
 Kusumaatmadja Mochtar, Pengantar Hukum Internasional, Jakarta, Bina Cipta. 1976 hal 

8
Aldi Widiatmiko, Analisis Putusan Hakim Terhadap Pelaku Yang Melakukan Penyeludupan Manusia, 

https://repository.uhn.ac.id/,diakses tanggal 1 May 2024 pukul 22.43 

http://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia
http://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia
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masuk dalam masalah ke.imigrasian. Se.lama itu pula pe.laku-pe.laku pe.ople. 

smuggling be.rge.rak be.bas me.lakukan aksinya. Hingga akhirnya pada tahun 

2011, Pe.me.rintah me.nge.luarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Te.ntang 

Ke.imigrasian yang didalamnya te.rdapat pasal dalam ke.te.ntuan pidana yang 

me.ngatur me.nge.nai pe.nye.lundupan manusia.
9
 

Saat me.lakukan aksinya sindikat pe.nye.lundupan manusia me.libatkan banyak 

orang de.ngan pe.ran be.rbe.da yang dapat dibagi me.njadi tiga tingkatan. Dalam 

be.be.rapa kasus tindak pidana pe.nye.lundupan manusia, ada diantara me .re.ka yang 

me.miliki pe.ran ganda, yaitu se.bagai orang yang dise.lundupkan dan se.kaligus 

be.rpe.ran se.bagai pe.nye .lundup (smuggle.r). Pe.nting untuk dipahami bahwa 

masing- masing pe.ran yang dilakukan ole.h pe.laku me.nimbulkan ke.salahan yang 

be.rbe.da. Yang ke.mudian digunakan se.bagai acuan dalam me.ne.ntukan 

pe.rtanggungjawaban Pidana Pe.laku Tindak Pidana Pe.nye .lundupan Manusia.
10 

Pe.rcobaan tindak pidana (poging) me.rupakan pe.rbuatan yang dari awal sudah 

adanya niat se.rta adanya pe.laksanaan untuk me.lakukan tindak pidana akan te.tapi 

tindak pidana te.rse.but tidak sampai se.le.sai bukan se.mata-mata kare.na ke.he.ndak 

dari pe.laku itu se.ndiri. Se.pe.rti halnya dalam pasal 53 (1) KUHP dise.butkan 

bahwa me.ncoba me.lakukan ke.jahatan dipidana jika niat untuk itu te.lah te.rnyata 

dari adanya pe.rmulaan pe.laksanaan, dan tidak se.le.sainya pe.rbuatan itu bukan 

se.mata-mata dise.babkan kare.na ke.he.ndaknya se.ndiri.
11

 

Pe.rcobaan Pe.nye.ludupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) hanya dapat dipidana 

jika pe.rbuatan itu te.lah me.me.nuhi unsur-unsur pe.rcobaan tindak pidana yaitu, 

adanya niat dalam me.lakukan pe.rbuatan itu, te.lah me.mulai atau adanya 

pe.rmulaan pe.laksanaan pe.rbuatan, dan pe.rbuatan itu tidak se.le.sai bukan 

dikare.nakan ke.he.ndaknya se.ndiri me.lainkan se.bab-se.bab yang timbul ke.mudian. 

Te.ntang Pe.nye.ludupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) te.lah diatur dalam Undang- 

                                                      
9
 Eranovita Kalalo Paembonan., Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Penyelundupan Orang (People Smuggling)., Lex Crimen Vol. III/N (2014) 
10

Aldi Widiatmiko, Analisis Putusan Hakim Terhadap Pelaku Yang Melakukan Penyeludupan Manusia, 

https://repository.uhn.ac.id/,diakses tanggal 1 May 2024 pukul 22.50 
11

 Rivaldy Amalta, Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana Percobaan Perdagangan 

Orang Untuk Keperluan Tenaga Kerja Indonesia Ke Luar Negeri, 

http://repository.uhn.ac.id/handle/123456789/6409, Diakses pada 28 September 2024 pukul 17.55 

http://repository.uhn.ac.id/handle/123456789/6409,%20Diakses
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Undang No. 6 Tahun 2011 te.ntang Ke.imigrasian. Hal ini diatur dalam Pasal 120 

ayat (1) dimana te.rhadap se.tiap orang yang me.lakukan pe.nye.lundupan manusia 

dipidana pe.njara paling singkat 5 tahun dan paling lama 15 tahun dan de.nda 

paling se.dikit Rp500.000.000,- dan paling banyak Rp1.500.000.000,-. Pidana 

yang sama juga dike.nakan te.rhadap pe.rcobaan untuk me.lakukan tindak pidana 

ini dan diatur dalam Pasal 120 ayat (2). Pe.langgaran atas ke.te.ntuan dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Te.ntang Ke.imigrasian dikualifikasi 

se.bagai tindak pidana ke.imigrasian. Ke.te.ntuan pidana didalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2011 Te.ntang Ke.imigrasian diatur dalam BAB XI 113 dari 

Pasal 113 sampai Pasal 136.
12

 

Pada Putusan Nomor : 440/Pid.Sus/2023/PNJKT.SE.L ditahun 2018, te.rdakwa 

atas nama One.ndita Dian Grace.lla me.ndirikan pe.rusahaan PT. Mudiland Cahaya 

Pe.rsada yang be.rge.rak di bidang konsultan pariwisata, manaje.me.n, dan 

ke.listrikan. Me.lalui pe.rusahaannya, Te.rdakwa me.nawarkan pe.ngurusan visa ke. 

luar ne.ge.ri. Kasus ini me.njadi pe.rhatian ke.tika be.be.rapa orang, te.rmasuk saksi 

Nanang Kosasih, Yudi Andriyadi, dan Je.mi, me.minta bantuan untuk me.ngurus 

visa ke. Ame.rika Se.rikat de.ngan cara pe.malsuan surat visa pe.rjalanan. Te.rdakwa 

didakwa me.langgar Pasal 120 Ayat (2) Undang-Undang No. 6 Tahun 2011 

te.ntang Ke.imigrasian, yang me.ngatur pe.rcobaan pe.nye .lundupan manusia.  

Pada Kasus ini apa yang me.njadi Dasar Pe.rtimbangan Hakim dalam 

Me.njatuhkan Putusan Pidana dalam Putusan Nomor : 

440/Pid.Sus/2023/PN.JKT.SE.L, Te.rdakwa One.ndita Dian Grace.lla. Hakim 

disini me.mutuskan hukuman yaitu 4 tahun 6 bulan pe.njara se.dangkan Tuntutan 

yang dibe.rikan ole.h Jaksa yaitu 5 Tahun 6 bulan. Hukuman minimum yang 

diatur dalam Pasal 120 Ayat (2) UU No. 6 Tahun 2011 te.ntang Ke.imigrasian 

adalah 5 tahun. Hal ini me.njadi suatu isu hukum yang me.narik untuk dikaji 

kare.na dalam kasus pe.rcobaan tindak pidana pe.nye .lundupan manusia te.rse.but, 

                                                      
12

 Davit Setyawan, Artikel Waspada bahaya Perdagangan Orang (Trafficking) dan 

Penyelundupan Manusia (People Smuggling), 

https://www.google.com/amp/s/www.kpai.go.id/publikasi/artikel/waspada-bahaya-perdagangan- 

orang-trafficking-dan-penyelundupan -manusia-smuggling/amp, Diakses tanggal 28 September 

2024 pukul 18.19. 
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hukuman dijatuhkan tidak se.suai de.ngan batas minimal yang dite.ntukan ole.h 

undang-undang. Apakah yang me.njadi dasar pe.rtimbangan hakim me.mutuskan 

untuk me.ringankan hukuman te.rdakwa.  

Be.rdasarkan uraian diatas, maka pe.nulis me.lakukan kajian dan pe.ne.litian yang 

be.rjudul : Analisis Dasar Pe.rtimbangan Hakim Dalam Pe.njatuhan Pidana Pe.laku 

Tindak Pidana Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) (Studi 

Putusan Nomor : 440/Pid.Sus/2023/PNJKT.SE.L) 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Pe.rmasalahan 

a. Bagaimanakah dasar pe.rtimbangan Hakim dalam pe.njatuhan pidana 

Pe.laku Tindak Pidana Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople . 

Smuggling)? 

b. Apakah putusan yang dijatuhkan Hakim te.rhadap Pe.laku Tindak Pidana 

Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) te.lah me.me.nuhi 

aspe.k ke.adilan substantif? 

2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pe.nulisan skripsi ini adalah Hukum Pidana yang dibatasi 

pada Tindak Pidana Pe.rcobaan Pe.nye.ludupan Manusia se.rta uraian Analisis 

Dasar Pe.rtimbangan Hakim Dalam Pe.njatuhan Pidana Pe.laku Tindak Pidana 

Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) (Studi Putusan Nomor : 

440/Pid.Sus/2023/PNJKT.SE.L), ruang lingkup pe.ne.litian ini be.rlokasi pada 

Pe.ngadilan Ne.ge.ri Jakarta Se.latan tahun 2025. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

Be.rdasarkan de.ngan pe.rmasalahan yang dibahas diatas, maka tujuan dari 

pe.ne.litian ini adalah : 

a. Untuk me.nge.tahui dasar pe.rtimbangan Hakim dalam pe.njatuhan pidana 
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Pe.laku Tindak Pidana Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. 

Smuggling). 

b. Untuk Me.nge.tahui putusan yang dijatuhkan Hakim te.rhadap Pe.laku Tindak 

Pidana Pe.rcobaan Pe.nye.lundupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) apakah sudah 

me.me.nuhi ke.adilan substantif.. 

2. Ke.gunaan Pe.ne.litian 

Manfaat yang diharapkan dari pe.ne.litian ini baik dari te.oritis dan praktis adalah 

se.bagai be.rikut: 

a. Ke.gunaan Te.oritis 

Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi dalam pe.nge.mbangan ilmu hukum, 

khususnya te.rkait de.ngan hukum pidana me.nge.nai ke.jahatan pe.nye .lundupan 

manusia. Pe.ne.litian ini dapat me.nambah re.fe.re.nsi akade .mis me.nge.nai 

pe.ne.rapan hukum pidana te.rhadap pe.rcobaan pe.nye.lundupan manusia se.rta 

pe.rtimbangan hukum yang digunakan hakim dalam me.mutuskan kasus ini. 

b. Ke.gunaan Praktis 

Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan manfaat bagi para praktisi hukum, khususnya 

bagi hakim, jaksa, pe.ngacara, dan aparat pe.ne.gak hukum lainnya, dalam 

me.mahami le.bih me.ndalam te.ntang pe.ne.rapan sanksi te.rhadap pe.rcobaan 

pe.nye .lundupan manusia. Se.lain itu, hasil pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan 

gambaran ke.pada masyarakat te.ntang bagaimana pe.radilan me.mandang dan 

me.nyikapi tindak pidana pe.nye .lundupan manusia, se.hingga dapat me.ningkatkan 

ke.sadaran hukum publik. 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Ke.rangka Te.oritis 

Ke.rangka Te.oritis Ke.rangka te.oritis me.rupakan hasil dari suatu pe.mikiran yang 

dijadikan se.bgaia landaan atau dasar untuk me.lakukan pe.ne.litian ilmiah, 

khususnya dalam pe.ne.litian ilmu hukum. Ke.rangka te.ori ini dijadikan dasar ole.h 
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pe.ne.liti untuk me.nganalisis pe.rmasalahan yang dibahas dalam pe.ne.litian, 

se.hingga dalam se.tiap pe.mbahasannya me.miliki landasan te.ori. Ke.rangka 

te.oritis yang digunakan dalam pe.ne.litian ini, yaitu : 

a. Te.ori dasar Pe.rtimbangan Hakim 

Te.ori ini me.nje.laskan prose.s bagaimana hakim me.mbuat ke.putusan be.rdasarkan 

be.rbagai faktor, baik inte.rnal maupun e.kste.rnal. Pe.rtimbangan hakim dalam 

me.mutus suatu pe.rkara me.liputi aspe.k yuridis (hukum positif yang be.rlaku), 

aspe.k sosiologis (dampak sosial dari ke.putusan), se.rta aspe.k moral atau e.tika. 

Te.ori ini me.ne.kankan pe.ntingnya ke.se.imbangan antara ke.pastian hukum, 

ke.manfaatan hukum, dan ke.adilan dalam putusan hakim. 

Putusan hakim me.nurut Ahmad Rifai, harus me.mpe.rtimbangkan aspe.k yang 

be.rsifat yuridis, filosofis dan sosiologis, se.hingga ke.adilan yang ingin dicapai, 

diwujudkan, dan dipe.rtanggungjawabkan dalam putusan hakim adalah ke.adilan 

yang be.rorie.ntasi pada ke.adilan hukum (le.gal justice.), ke.adilan moral (moral 

justice.) dan ke.adilan masyarakat (social justice.)
13

 

1) Aspe.k yuridis me.rupakan aspe.k yang pe.rtama dan utama de.ngan be.rpatokan 

ke.pada undang-undang yang be.rlaku. Hakim se.bagai aplikator undang-

undang harus me.mahami undang-undang de.ngan me.ncari undang-undang 

yang be.rkaitan de.ngan pe.rkara yang se.dang dihadapi. Hakim harus me.nilai 

apakah undang-undang te.rse.but adil, ada ke.manfatannya atau me.mbe.rikan 

ke.pastian hukum jika dite.gakkan se.bab salah satu tujuan hukum itu unsurnya 

adalah me.nciptakan ke.adilan.  

2) Aspe.k filosofis me.rupakan aspe.k yang be.rintikan pada ke.be.naran dan 

ke.adilan. 

3) Aspe.k sosiologis me.mpe.rtimbangkan tata nilai budaya yang hidup di 

masyarakat. Aspe.k filosofis dan sosiologis pe.ne.rapannya sangat me.me.rlukan 

pe.ngalaman dan pe.nge.tahuan yang luas se.rta ke.bijaksanaan yang mampu 

me.ngikuti nilai-nilai dalam masyarakat yang te.rabaikan je.las pe.ne.rapannya 

sangat sulit, se.bab tidak me.ngikuti asas le.galitas dan tidak te.rikat pada siste.m. 

Pe.ncatuman ke.tiga unsur te.rse.but tidak lain agar putusan dianggap dan adil 

dan dite.rima ole.h masyarakat.
14

 

                                                      
13

 Ahmad Rifai, Penemuan Hukum oleh Hakim dalam Perspektif Hukum Progresif, Sinar Grafika, 

Jakarta, 2018, hlm. 126 
14

 Ibid. hlm. 127. 
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b. Te.ori Ke.adilan Substantif 

Se.cara se.de.rhana ke.adilan adalah pe.rlakuan yang tidak be.rat se.be.lah, tidak 

me.mihak dan be.rpihak ke.pada yang be.nar. Ke .adilan me.nurut kajian filsafat 

adalah apabila dipe.nuhi dua prinsip, yaitu : pe.rtama tidak me.rugikan se.se.orang 

dan ke.dua, pe.rlakuan ke.pada tiap-tiap manusia apa yang me.njadi haknya. Jika 

ke.dua prinsip ini dapat dipe.nuhi barulah itu dikatakan adil
15

 

Te.ori ke .adilan, te.rutama yang dike.mukakan ole.h John Rawls, me.ne.kankan 

pe.ntingnya ke.se.taraan dan pe.rlakuan yang adil dalam prose.s hukum. Dalam 

konte.ks pe.nye.lundupan manusia, te.ori ke.adilan me.ne.kankan bahwa ke.putusan 

hakim harus me.me.nuhi prinsip ke.adilan bagi se.mua pihak yang te.rlibat 

te.rdakwa, korban, dan masyarakat. John Rawls te.rke.nal de.ngan gagasan te.ori 

ke.adilan substantif dan me.mbagi prinsip ke.adilan me.njadi dua, yaitu: 

1) Prinsip ke.be.basan se.tara, bahwa se.tiap pribadi me.miliki hak yang se .tara 

te.rhadap ke.be.basan-ke.be.basan dasar yang siste.mnya sama de .ngan ke.be.basan 

untuk se.mua (libe.rty for all).
16

 

2) Prinsip pe.rbe.daan me.nyangkut sosial e.konomi yaitu prinsip ke.tidakse.taraan 

sosial dan e.konomi yang disusun agar me.mbe.ri ke.untungan te.rbe.sar bagi 

pihak yang tidak be.runtung.
17

 

Ke.adilan substantif dimaknai ke.adilan yang dibe.rikan se.suai aturan hukum 

substantif, de.ngan tanpa me.lihat ke.salahan-ke.salahan prose .dural yang tidak
 

be.rpe.ngaruh pada hak-hak substantif pe.nggugat. Ini be.rarti bahwa apa yang 

se.cara formal-prose.dural be.nar bisa saja disalahkan se.cara mate.riil dan 

substansinya me.langgar ke.adilan. Se.baliknya apa yang se .cara formal salah bisa 

saja dibe.narkan jika se.cara mate.riil dan substansinya sudah cukup adil (hakim 

dapat me.nole.ransi pe.langgaran prose.dural asalkan tidak me.langgar substansi 

                                                      

15
 Muladi, Kapita Selekta, Sistim Peradilan Pidana Edisi Revisi, Badan Penertbit UNDIP, 

Semarang, 2012, hlm. 64. 
16

 Karen Leback. Penerjemah Yudi Santoso. Teori-Teori Keadilan. Cetakan ke-6, Bandung: Nusa 

Media, 2018, hal. 53 
17

 Hyronimus Rhiti. Filsafat Hukum. Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2011, hal. 

246-247 dan Karen Leback. Penerjemah Yudi Santoso. Teori-Teori Keadilan. Cetakan ke-6, 

Bandung: Nusa Media, 2018, hal. 57 
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ke.adilan).
18

 

2. Konse.ptual 

Konse.ptual dapat dike.mukakan istilah-istilah se.bagai landasan konse.p se.bagai 

be.rikut: 

a. Pe.nge.rtian me.nge.nai Dasar Pe.rtimbangan Hakim dapat dike.tahui dari dua 

(2) pe.rtimbangan yaitu :
19

 

1) Pe.rtimbangan yuridis, adalah pe.rtimbangan hakim yang di dasarkan pada 

fakta - fakta yuridis yang te.rungkap di dalam pe.rsidangan dan ole.h 

undang-undang yang te.lah di te.tapkan se.bagai hal yang harus di muat di 

dalam putusan. 

2) Pe.rtimbanan non yuridis, adalah pe.rtimbangan hakim yang didasarkan 

pada suatu ke.adaan yang tidak diatur dalam pe.raturan pe.rundang-

undangan, namun ke.adaan te.rse.but baik me.le.kat pada diri pe.mbuat tindak 

pidana maupun be.rkaitan de.ngan masalah-masalah sosial dan struktur 

masyarakat. 

Pe.rtimbangan hukum putusan me.rupakan mahkota bagi hakim yang harus di 

pe.rtanggung jawabkan ke.pada Tuhan Yang Maha E.sa, ke.pada pe.ncari 

ke.adilan, dan masyarakat. Hakim be.rtanggung jawab me.mbawa pe.rubahan 

dalam suatu fe.nome.na ke.tidak pe.rcayaan masyarakat me.njadi pe .rcaya 

ke.pada le.mbaga pe.radilan.
20

 

b. Tindak Pidana atau straftbaar fe.it itu se.cara te.oritis dapat dirumuskan 

se.bagai suatu pe.langgaran norma (gangguan te.rhadap te.rtib hukum) yang 

de.ngan se.ngaja atau pun tidak se.ngaja te.lah dilakukan te.rhadap se.orang 

pe.laku, di mana pe.njatuhan hukum te.rhadap pe.laku te.rse.but adalah de.mi 

te.rpe.liharanya te.rtib hukum dan te.rjaminnya ke.pe.ntingan umum.
21

 

                                                      
18

 Ibid. hlm. 74. 
19

 Nurhafifah dan Rahmiati,Pertimbangan Hakim Dalam Penjatuhan Pidana Terkait Hal Yang 

Memberatkan Dan Meringankan Putusan,Kanun Jurnal Ilmu Hukum No. 66, Th. XVII (Agustus, 

2015), pp. 341-362, hlm 360. 
20

 ibid hlm. 3 
21

 P.A.F. Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia, PT, Citra Aditya Bakti, Bandung, 



11  

 

 

c. Pe.rcobaan untuk me.lakukan ke.jahatan atau poging diatur didalam KUHP 

yaitu se.bagai suatu pe.rbuatan yang te.rlarang dan te.lah me.ngancam 

pe.lakunya de.ngan suatuhukuman. Ke.te.ntuan me.nge.nai pe.rcobaan diatur 

didalam pasal 53 ayat (1) KUHP, yakni be.rbunyi se.bagai be.rikut : Pe.rcobaan 

untuk me.lakukan ke.jahatan dipidana, bila niat untuk itu te.lah te.rnyata dari 

adanya pe.rmulaan pe.laksanaan, dan tidak se.le.sainya pe.laksanaan itu bukan 

se.mata-mata dise.babkan ole.h ke.mauannya se.ndiri. Pe.rcobaan me.lakukan 

tindak pidana diancam de.ngan pidana jika te.lah me.me.nuhi se.jumlah 

pe.rsyaratan te.rte.ntu. Be.rdasarkan arti kata yang kita pakai se.hari-hari, 

pe.rcobaan itu diartikan se.bagaime.nuju ke. se.suatu yang ingin kita capai, akan 

te.tapi tidak sampai ke.pada hal yang dituju itu.
22

 

d. Pe.nye.lundupan manusia (pe.ople. smuggling) atau pe.nye .lundupan migran 

(smugling of migrant) adalah usaha untuk me.ndapatkan, baik langsung 

maupun tidak langsung ke.untungan atau ke.be.ndaan lainnya dari 

ke.tidakabsahan se.se.orang me.masuki wilayah suatu ne.gara pe.se.rta, di mana 

se.se.orang itu bukan warga ne.gara atau bukan me.miliki te.mpat tinggal atau 

pe.rumahan pada ne .gara yang be.rsangkutan.
23

 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Siste.matika pe.nulisan skripsi ini ditujukan untuk dapat me.mbe.rikan gambaran 

yang le.bih je.las, kompre.he.nsif dan me.nye.luruh me.nge.nai bahasan dalam 

pe.nulisan yang akan disusun. Untuk me.mudahkan me.mahami skripsi ini 

dipandang pe.rlu dike.mukakan siste.matika pe.nulisan skripsi ke. dalam lima bab, 

yaitu: 

I. PENDAHULUAN 

Bab ini be.risi latar be.lakang masalah, pe.rmasalahan dan ruang lingkup 

pe.ne.litian, tujuan dan ke.gunaan pe.ne.litian, ke.rangka te.oritis dan konse.ptual, 

                                                                                                                                                 
1997, hlm. 182 
22

 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi, Hukum Pidana, Jakarta, Kencana, 2014, Hlm 80 
23

 I Made Pasek Diantha, Hukum Pidana Transnasional, Jakarta: Kencana, 2020, hal. 81. 
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se.rta siste.matika pe.nulisan. 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini be.risi be.rbagai pe.nge.rtian atau te.ori me.nge.nai pe.nge.rtian dan unsur - 

unsur tindak pidana, pe.nge.rtian tindak pidana pe.rcobaan, pe.nge .rtian pe .rdagangan 

orang (human trafficking) dan pe.nye .lundupan manusia (human smuggling), 

je.nis – je.nis putusan hakim dalam tindak pidana, pe .nge .rtian ke.adilan substantif. 

 

III.  METODE PENELITIAN 

Bab ini be .risi me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian, te.rdiri dari Pe.nde.katan 

Masalah, Sumbe.r Data, Pe.ne.ntuan Narasumbe.r, Prose.dur Pe.ngumpulan dan 

Pe.ngolahan Data se.rta Analisis Data. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini be.risi de.skripsi be.rupa pe.nyajian dan pe.mbahasan data me.nge.nai dasar 

pe.rtimbangan hakim dalam me.njatuhkan putusan te.rhadap pe.laku pe.rcobaan tindak 

pidana pe.nye.ludupan manusia dan sudah me.me.nuhi aspe.k ke.adilan substantif. 

 

V. PENUTUP 

Bab ini be.risi ke.simpulan umum yang didasarkan pada hasil analisis dan 

pe.mbahasan pe.ne.litian se.rta be.rbagai saran se.suai de.ngan pe.rmasalahan yang 

ditujukan ke.pada pihak-pihak yang te.rkait de.ngan pe.ne.litian de.mi pe.rbaikan 

kine.rja pe.ne.gakan hukum pidana di masa me.ndatang. 



 

 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian dan Unsur-Unsur Tindak Pidana 

1. Pe.nge.rtian Tindak Pidana 

Tindak pidana me.rupakan te.rje.mahan dari Bahasa Be.landa starfbaar fe.it, 

criminal act dalam bahasa Inggris, acatus re.us dalam Bahasa latin. Di dalam 

me.ne.rje.mahkan pe.rkataan strafbaar fie.t itu te.rdapat be.rane.ka macam istilah 

yang dipe.rgunakan dari be.be.rapa sarjana dan juga di dalam be.rbagai pe.rundang-

undangan. Moe.ljatno, Guru Be.sar Unive.rsitas gajah Mada dalam pidato Die.s 

Natalis Gajah Mada, tanggal 19 De .se.mbe.r 1955 de.ngan judul pe.rbuatan pidana 

dan pe.rtanggungjawaban dalam hukum pidana, me.ngatakan tidak te.rdapat istilah 

yang sama didalam me.nte.rje.mahkan strafbaar fe.it di Indone.sia. Untuk strafbaar 

fe.it ini ada 4 (e.mpat) istilah, yakni :
24

 

1) Pe.ristiwa pidana (Pasal 14 ayat (1) UUDS 1950. 

2) Pe.rbuatan pidana atau pe.rbuatan yang dapat/bole.h dihukum Undang- Undang 

Nomor 1 Tahun 1951 Te.ntang Tindakan Se.me.ntara Untuk 

Me.nye .le.nggarakan Ke.satuan Susunan, Ke.kuasaan Dan Acara Pe.radilan Sipil, 

Pasal 5 ayat (5) Undang- Undang Daruat Te.ntang Me.ngubah   Ordonansi 

Tijde.lijk Bijzonde.re. Be.palinge.n Strafre.cht L.N 1951 Nomor 78 dan dalam 

buku Mr. Karni : Te.ntang Ringkasan Hukum Pidana 1950. 

3) Tindak pidana (Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1953 Te.ntang Pe.milihan 

Anggota Konstituante. dan DPR) 

4) Pe.langgaran pidana dalam bukunya Mr. Tirtaamidaja: Pokok-Pokok Hukum 

Pidana 1955. 

                                                      
24

 Moeljanto, Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta, Rineka Cipta, 2015, hlm. 25. 
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Pidana adalah tindakan yang ole.h undang-undang dianggap se.bagai pe.langgaran 

atau ke.jahatan, yang dike.nai sanksi atau hukuman. Pidana tidak hanya be.rkaitan 

de.ngan tindakan yang me.lawan hukum, te.tapi juga te.rmasuk konse.kue.nsi yang 

dike.nakan te.rhadap pe.laku se.te.lah me.lalui prose.s pe.radilan. Dalam konte.ks 

hukum pidana, te.rdapat tiga kompone .n utama, yaitu tindak pidana (pe.rbuatan 

yang me.lawan hukum), ke.salahan atau pe.rtanggungjawaban pidana (me.ns re.a), 

dan pidana atau hukuman (poe.na).
25

 Ada be.be.rapa batasan me.nge.nai tindak 

pidana yang dike.mukakan para sarjana antara lain: 

1) Me.nurut Profe.sor Van Hame.l, pidana atau straf adalah suatu pe.nde.ritaan 

yang be.rsifat khusus, yang te.lah dijatuhkan ole.h ke.kuasaan yan be.rwe.nang 

untuk me.njatuhkan pidana atas nama Ne.gara se.bagai tanggung jawab dari 

ke.te.rtiban hukum umum bagi se.orang pe.langgar, yakni se.mata-mata kare.na 

orang te.rse.but te.lah me.langgar suatu pe.raturan hukum yang dite.gakan ole.h 

Ne.gara.
26

 

2) Prof Simons me.nyatakan bahwa pidana atau straf adalah suatu ne.stapa atau 

pe.nde.ritaan yang ole.h undang-undang te.lah dikaitkan de.ngan pe.langgaran 

te.rhadap suatu norma ole.h suatu putusan hakim dijatuhkan bagi se.se.orang 

yang be.rsalah.
27

 

3) Moe.ljatno me.ngatakan tindak pidana adalah : pe.rbuatan yang dilarang ole.h 

suatu aturan hukum, larangan mana dise.rtai ancaman (sanksi) yang be.rupa 

pidana te.rte.ntu bagi barangsiapa me.langgar larangan te.rse.but.
28

 

4) Vos. Me.nurut be.liau tindak pidana adalah: suatu ke.lakuan manusia yang ole.h 

pe.raturan undang-undang dibe.ri pidana; jadi ke.lakuan manusia yang pada 

umumnya dilarang dan diancam de.ngan pidana. 

5) Pompe. me.ngatakan tindak pidana adalah: Tindakan yang se.cara te.oritis dapat 

dirumuskan se.bagai pe.langgaran te.rhadap norma atau gangguan te.rhadap 

te.rtib hukum dalam ke .hidupan be.rmasyarakat, yang dilakukan se.cara se.ngaja 

ataupun tidak se.ngaja ole.h se.orang pe.laku.  

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana 

Unsur-unsur tindak pidana dapat di be.dakan dari 2 (dua) sudut pandang yaitu 

te.oritis dan Undang-Undang. Yang dimaksud te.oritis adalah be.rdasarkan 

pe.ndapat ahli se.dangkan yang dimaksud Undang-Undang adalah bagaimana 

ke.nyataan tindak pidana itu dirumuskan me.njadi tindak pidana te.rte.ntu dalam 

pasal-pasal se.rta pe.rundang-undangan yang ada. Unsur tindak pidana dalam 

sudut pandang te.oritis salah satunya adalah me.nurut Prof. Moe.ljatno, S.H, Unsur 

                                                      
25

 Heni Siswanto, Rekonstruksi Sistem Penegakan Hukum Pidana Menghadapi Kejahatan 

Perdagangan Orang, Penerbit Pustaka Magister, Semarang, 2013, hlm. 12-14. 
26

 P.A.F Lamintang. 2002. Hukum Penitensier Indonesia. Bandung: Amrico, hlm. 47. 
27

 Ibid., hlm. 48. 
28

 Ibid., hlm. 54 
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tindak pidana adalah 
29

: 

a. Pe.rbuatan itu harus me.rupakan pe.rbuatan manusia; 

b. Pe.rbuatan itu harus dilarang dan diancam de.ngan pidana (bagi yang 

me.langgar); 

c. Pe.rbuatan itu be.rte.ntangan de.ngan undang-undang; 

d. Harus dilakukan ole.h orang yang dapat dipe.rtanggung jawabkan; 

e. Pe.rbuatan itu harus dilakukan ole.h si pe.mbuat. 

 

Ke.mudian Simons juga me.ngatakan bahwa tindak pidana itu adalah suatu 

pe.rbuatan : 

a. Ole.h hukum diancam de.ngan pidana; 

b. Be.rte.ntangan de.ngan hukum; 

c. Dilakukan ole.h se.se.orang yang be.rsalah; 

d. Orang itu bole.h dianggap be.rtanggungjawab atas pe.rbuatannya. 

 

Me.nurut E.Y Kante.r dan SR Sianturi, unsur-unsur tindak pidana se.bagai be.rikut : 

a. Subje.k; 

b. Ke.salahan; 

c. Be.rsifat me.lawan hukum; 

d. Suatu tindakan yang dilarang atau diharuskan ole.h undang-undang te.rhadap 

pe.langgarnya diancam de.ngan pidana; 

e. Waktu, te.mpat dan ke.adaan (unsur obje.ktif lainnya). 

 

Unsur Tindak pidana dalam undang-undang se.tidaknya dibe.dakan me.njadi dua 

yaitu unsur obje.ktif dan unsur subje.ktif. Unsur obje.ktif adalah se.mua unsur yang 

be.rada diluar ke.adaan batin si pe.mbuat, yakni se.mua unsur me.nge.nai 

pe.rbuatanya, akibat pe.rbuatan dan ke.adaan-ke.adaan te.rte.ntu yang me.le.kat pada 

pe.rbuatan dan obje.k tindak pidana. Se.me.ntara itu unsur yang be.rsifat obje.ktif 

adalah se.mua unsur yang me.nge.nai batin atau me.le.kat pada ke.aadaan batin 

orangnya.  

Unsur-unsur subje.ktif dari suatu tindak pidana itu adalah: 

a. Ke.se.ngajaan atau ke.tidak se.ngajaan (culpa/dolus); 

b. Maksud atau voorne.me.n pada suatau pe.rcobaan atau pogging se.pe.rti 

dimaksud pada pasal 53 ayat (1) KUHP; 

c. Macam-macam maksud atau oorgme.rk se.pe.rti yang te.rdapat misalnya 

didalam ke.jahat-ke.jahatan pe.ncurian, pe.nipuan pe.me.rasan, pe.malsuan dan 

                                                      
29

 Moeljatno, Op.Cit., hlm. 54. 
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lain-lain; 

d. Me.re.ncanakan te.rle.bih dahulu atau voorbe.dachte.; 

e. Pe.rasaan takut atau vre.ss 

 

B. Pengertian Tindak Pidana Percobaan 

1. Pe.nge.rtian pe.rcobaan 

Pada umummnya, kata pe.rcobaan atau poging be.rarti suatu upaya me.ncapai 

suatu tujuan yang pada akhirnya tidak atau be.lum te.rcapai. Dalam hukum 

pidana, pe.rcobaan me.rupakan suatu pe.nge.rtian te.knik yang agak banyak se.gi 

atau aspe.knya. Pe.rbe.daan de.ngan arti kata pada umumnya adalah bahwa apabila 

dalam hukum pidana dibicarakan hal pe.rcobaan, maka sudah te.tap bahwa tujuan 

yang dike .jar adalah tidak te.rcapai. Unsur be.lum te.rcapai tidak ada, dan maka 

dari itu tidak me.njadi pe.rsolan.
30

  

 

Pe.rcobaan me.lakukan ke.jahatan diatur dalam buku ke. I te .ntang Aturan Umum, 

Bab IV Pasal 53 dan Pasal 54 KUHPidana. Adapun bunyi dari pasal te.rse.but 

be.rdasarkan te.rje.mahan Badan Pe.mbina Hukum Nasional De.parte.me.n 

Ke.hakiman adalah se.bagai be.rikut: 

Pasal 53 

1) Me.ncoba me.lakukan ke.jahatan dipidana, jika niat untuk itu te.lah te.rnyata dari 

adanya pe.rmulaan pe.laksanaan, dan tidak se.le.sainya pe.laksanaan itu, bukan 

se.mata-mata dise.babkan kare.na ke.he.ndaknya se.ndiri. 

2) Maksimum pidana pokok te.rhadap ke.jahatan, dalam pe.rcobaan dikurangi 

se.pe.rtiga  

3) Jika ke.jahatan diancam de.ngan pidana mati atau pidana pe.njara se.umur hidup, 

dijatuhkan pidana pe.njara paling lama lima be.las tahun. 

4) Pidana tambahan bagi pe.rcobaan sama de.ngan ke.jahatan se.le .sai. 

Pasal 54 

Me.ncoba me.lakukan pe.langgaran tidak dipidana.
31

 Pe.mbe.ntuk undang-undang 

se.ndiri te.lah tidak me.mbe.rikan pe.nje.lasan te.ntang apa yang se.be.narnya dimaksud 

                                                      
30

 Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro, S.H., 2014, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia, Refika 

ADITAMA,Bandung,hlm,106 
31

 Lihat ketentuan pasal 53 dan 54, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
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de.ngan pe.rcobaan atau poging itu, akan te.tapi ia te.lah me.nye.butkan se.jumlah 

syarat yang harus dipe.nuhi ole.h se.orang pe.laku, agar pe.laku te.rse.but dapat 

dihukum kare.na dapat dipe.rsalahkan te.lah me.lakukan suatu pe.rcobaan untuk 

me.lakukan ke.jahatan.
32

 Satu-satunya pe .nje.lasan yang dapat dipe.role.h te.ntang 

pe.be.ntukan Pasal 53 ayat 

(1) KUHPidana adalah be.rsumbe.r dari Me.morie. Van Toe.lichting, yang 

me.nyatakan: 

Poging tot misdrijf is dan de. be.gonne.n maar nie.t voltooide. uitvoe.ring van he.t 

misdrijf, of we.l de. door e.e.n be.gin van uitvoe.ring ge.ope.nbaarde. wil om e.e.n 

be.paald misdrijf te. ple.ge.n. (De.ngan de.mikian, maka pe.rcobaan untuk me.lakukan 

ke.jahatan itu adalah pe.laksanaan untuk me.lakukan suatu ke.jahatan yang te.lah 

dimulai akan te.tapi te.rnyata tidak se.le.sai, ataupun suatu ke.he.ndak untuk 

me.lakukan suatu ke.jahatan te.rte.ntu yang te.lah diwujudkan di dalam suatu 

pe.rmulaan pe .laksanaan).
33

 

2. Unsur-unsur Pe.rcobaan 

Makna dari unsur-unsur, se.bagai te.rje.mahan dalam bahasa Be .landa dise.but 

e.le.me.nte.n atau dalam bahasa Inggris dise.but e.le.me.nts adalah syarat-syarat 

umum yang harus te.rpe.nuhi ole.h hakim untuk me.njatuhkan pidana yang te.pat 

bagi te.rdakwa. Be.rkaitan de.ngan hal te.rse .but, Adapun unsur-unsur yang te.rdapat 

dalam Pasal 53 KUHPidana se.bagai be.rikut: 

1) Adanya niat 

2) Adanya pe.rmulaan pe .laksanaan 

3) Tidak se.le.sainya pe.laksanaan itu bukan se .mata-mata kare.na ke.he.ndak 

se.ndiri.
34

 

1) Adannya niat (voorne.me.n) 

Niat atau voorne.me.n adalah ke.he.ndak untuk me.lakukan ke.jahatan, atau le.bih 

te.patnya dise.but Opze.t atau ke.se.ngajaan.
35

 Para pakar hukum pada umumnya 

be.rpe.ndapat bahwa niat diartikan sama de.ngan ke.se.ngajaan (opze.tte.lijk). 

Masalahnya apakah obze.t ini diartikan se.cara luas atau se.mpit. Dalam arti 

se.mpit obze.t adalah ke.se.ngajaan se.bagai maksud, se.dangkan dalam arti luas 

obze.t adalah se.mua be.ntuk ke.se.ngajaan yaitu ke.se.ngajaan se.bagai maksud, 

ke.se.ngajaan be.rinsyaf ke.pastian, dan ke.sadaran be.rinsyaf ke.mungkinan. 
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Pe.nge.rtian niat (voorne.me.n) me.nurut para ahli, antara lain: 

a) Me.nurut Simons, voorne.me.n atau maksud itu tidak me.mpunyai pe.nge.rtian 

lain dari pada pe.nge.rtian apabila pe.rkataan itu kita se.but de.ngan pe.rkataan 

obze.t, de.ngan de.mikian, maka di situ di isyaratkan bahwa pe.lakunya itu 

haruslah be.rtindak de.ngan se.ngaja.
36

 

b) Me.nurut Pompe., suatu voorne.me.n itu ditujukan ke.pada wille.n e.n we.te.ns, 

se.hingga itu be.rarti be.rtindak de.ngan se.ngaja. De.ngan de.mikian maka 

antara voorne.me .n de.ngan obze.t itu te.rdapat suatu hubungan yang e.rat antara 

yang satu de.ngan yang lain. Akan te.tapi voorne.me.n itu bukan hanya dapat 

ditujukan ke.pada ke.jahatan-ke.jahatan yang harus dilakukan de.ngan se.ngaja 

saja, me.lainkan kadang-kadang ia juga dapat ditujukan ke.pada ke.jahatan-

ke.jahatan yang dapat dilakukan de.ngan tidak se.ngaja khususnya pada 

ke.jahatan-ke.jahatan yang me.nurut rumusan undang-undang te.lah 

disyaratkan di samping unsur onachtzaamhe.id atau ke.kurang hati-hatian juga 

unsur obze.t atau ke.se.ngajaan.
37

 

Dari pe.nje.lasan dari para ahli di atas me.nge.nai pe.nge.rtian niat atau voorne.me.n, 

kita dapat me.lihat bahwa pada umumnya para pakar hukum be.rpe.ndapat bahwa 

niat atau voorne.me.n sama de.ngan ke.se.ngajaan atau obze.t. Dapat dikatakan 

bahwa voorne.me.n de.ngan obze.t me.miliki hubungan yang sangat e.rat. Me.nurut 

Pompe. te.rdapat suatu pe.rbe.daan antara voorne.me.n dan obze.t, ia me.ngatakan 

be.rtindak de.ngan se.ngaja itu pada hakikatnya be.rarti be.rtindak de.ngan maksud 

untuk be.rtindak. Apabila kini orang me.mpunyai voorne.me.n atau maksud untuk 

be.rtindak, itu be.lum be.rarti bahwa ia be.nar-be.nar me.mpunyai ke.he.ndak untuk 

me.lakukan se.suatu.
38

 

2) Adanya Pe.rmulaan Pe.laksanaan 

Ke.he.ndak atau niat saja be.lum me.ncukupi agar orang dapat dipidana, jika 

se.se.orang be.rmaksud atau be.rniat untuk me.lakukan suatu tindak pidana te.tapi 
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pe.rbuatan itu tidak jadi dilaksanakan maka se.se.orang itu tidak dapat diancam 

pidana kare.na ke.he.ndak atau maksud adalah be.bas, se.tiap orang be.rhak untuk 

itu. Pe.rmulaa pe.laksanaan be.rarti bahwa maksud orang te.rse.but te.lah ia 

wujudkan dalam suatu pe.rmulaan untuk me.lakukan ke.jahatan yang ia 

ke.he.ndaki.
39

 

Pe.rmulaan pe.laksanaan sangat sangat pe.nting dike.tahui untuk me.ne.ntukan 

apakah te.lah te.rjadi suatu pe.rcobaan me.lakukan ke.jahatan atau be.lum se.jak 

se.se.orang me.mpunyai niat sampai ke.pada tujuan pe.rbuatan yang ia ke.he.ndaki, 

biasanya te.rdiri dari suatu rangkaian pe.rbuatan, se.hingga dapat dilihat pe.rbe.daan 

antara pe.rbuatan pe.rsiapan de.ngan pe.rmulaan pe.laksanaan. 

Me.nurut MvT batas yang te.gas antara pe.rbuatan pe.rsiapan de.ngan pe.rmulaan 

pe.laksanaan tidak dapat dite.tapkan ole.h we.t (undang-undang). Pe.rsoalan 

te.rse.but dise.rahkan ke.pada Hakim dan ilmu pe.nge.tahuan untuk me.laksanakan 

asas yang dite.tapkan dalam undang-undang.  KUHP tidak ada me.ne.ntukan 

kapankan suatu pe.rbuatan itu me.rupakan pe.rbuatan pe.rsiapan dan kapankah 

pe.rbuatan itu te.lah me.rupakan pe.rmulaan pe.laksanaan yang me.rupakan unsur 

dari de.lik pe.rcobaan. 

3) Tidak Se.le.sainya Pe.laksanaan Itu Bukan Se.mata-mata Kare.na Ke.he.ndak 

Se.ndiri 

Syarat ke.tiga agar se.se.orang dapat dikatakan te.lah me.lakukan pe.rcobaan 

me.nurut KUHP adalah pe.laksanaan itu tidak se.le.sai bukan se.mata-mata 

dise.babkan kare.na ke.he.ndak pe.laku. Dalam hal ini tidak me.rupakan suatu 

pe.rcobaan jika se.se.orang yang se.mula te.lah be.rke.inginan untuk me.lakukan 

suatu tindak pidana dan niatnya itu te.lah diwujudkan dalam suatu be.ntuk 

pe.rbuatan pe.rmulaan pe.laksanaan, te.tapi dise.babkan ole.h suatu hal yang timbul 

dari dalam diri orang te.rse.but yang se.cara sukare.la me.ngundurkan diri dari 

niatnya se.mula. Tidak te.rlaksana tindak pidana yang he.ndak dilakukannya itu 

bukan kare.na adanya faktor ke.adaan dari luar diri orang te.rse.but, yang 

me.maksanya untuk me.nurungkan niatnya se.mula. 
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E..Y. Kante.r dan S.R. Sianturi me.nye.butkan bahwa, yang tidak se.le.sai itu adalah 

ke.jahatan, atau ke.jahatan itu tidak te.rjadi se.suai de.ngan ke.te.ntuan dalam 

undang-undang, atau tidak se.mpurna me.me.nuhi unsur-unsur dari ke.jahatan dari 

rumusannya. De.ngan kata lain niat pe.nindak (pe.laku) untuk me.laksanakan 

ke.jahatan te.rte.ntu yang sudah dinyatakan de.ngan tindakannya te.rhe.nti se.be.lum 

se.mpurna te.rjadi ke.jahatan itu. Dapat juga dikatakan bahwa Tindakan untuk 

me.rugikan suatu ke.pe.ntingan hukum yang dilindungi ole.h undang-undang 

hukum pidan aitu te.rhe.nti se.be.lum te.rjadi ke.rugian yang se.suai de.ngan 

pe.rumusan undang-undang.
40

 

Ke.adaan diluar ke.he.ndak pe.laku maksudnya adalah, se.tiap ke.adaan baik fisik 

maupun psikis yang datangnya dari luar yang me.nghalangi atau me.nye.babkan 

tidak te.rse.le.saikannya ke.jahatan itu. Ke.adaan psikis yang datangnya dari luar 

se.hingga tidak se.le.sainya se.buah ke.jahatan bukanlah ke.he.ndak dari pe.laku. Rasa 

takut se.bagai pe.nye.bab tidak te.rse.le.sainya ke.jahatan dalam hukum pidana 

dianggap se.bagai ke.adaan yang be.rada diluar ke.he.ndak pe.laku.  

Te.rdapat ke.sulitan untuk me.ne.ntukan apakah me.mang be.nar tidak se.le.sainya 

suatu pe.rbuatan yang dike.he.ndaki itu be.rasal dari ke.he.ndak pe.laku de.ngan 

sukare.la. Suatu hal yang dapat dilakukan dalam pe.mbuktian adalah de.ngan 

me.ne.ntukan ke.adaan apa yang me.nye.babkan tidak se.le.sainya pe.rbuatan itu. 

Apakah tidak se.le.sainya kare.na ke.adaan yang te.rdapat dalam diri pe.laku yang 

sukare.la me.ngurungkan niatnya itu atau kare.na ada faktor lain di luar diri pe.laku 

yang mungkin me.nurut dugaan atau pikirannya dapat me.mbahayakan dirinya 

se.hingga me.maksanya untuk me.ngurungkan niatnya. Me.nurut Barda Nawawi 

Arie.f tidak se.le.sainya pe.laksanaan ke.jahatan yang dituju bukan kare.na ke.he.ndak 

se.ndiri, dapat te.rjadi dalam hal-hal se.bagai be.rikut : 

a. Adanya Pe.nghalang Fisik. Contoh : tidak matinya orang yang dite.mbak, 

kare.na tangannya dise.ntakkan orang se.hingga te.mbakan me.nyimpang atau 

pistolnya te.rle.pas.  

b. Walaupun tidak ada pe.nghalang fisik, te.tapi tidak se.le.sainya itu dise.babkan 

kare.na akan adanya pe.nghalang fisik. Contoh: takut se.ge.ra ditangkap kare.na 

ge.rak-ge.riknya untuk me.ncuri te.lah dike.tahui ole.h orang lain.  

c. Adanya pe.nghalang yang dise.babkan ole.h faktor-faktor/ke.adaan-ke .adaan 
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khusus pada obje.k yang me.njadi sasaran. Contoh: barang yang dicuri te.rlalu 

be.rat walaupun te.lah be .rusaha me.ngangkatnya se.kuat te.naga.
41

 

 

C. Pengertian Perdagangan Orang dan Penyeludupan Manusia  

1. Pe.nge.rtian Pe.rdagangan Orang 

 

Pe.rdagangan orang (trafficking) me.nurut de.finisi dari pasal 3 Protokol PBB 

be.rarti pe.re.krutan, pe.ngiriman, pe.mindahan, pe.nampungan, atau pe.ne.rimaan 

se.se.orang, de.ngan ancaman atau pe.nggunaan ke.ke.rasan atau be.ntuk-be.ntuk lain 

dari pe.maksaan, pe.nculikan, pe.nipuan, ke.bohongan atau pe.nyalahgunaan 

ke.kuasaan atau posisi re.ntan atau me.mbe.ri atau me.ne.rima pe.mbayaran atau 

me.mpe.role.h ke.untungan agar dapat me.mpe.role.h pe.rse.tujuan dari se.se.orang 

yang be.rkuasa atas orang lain, untuk tujuan e.ksploitasi.
42

 

Se.dangkan de.finisi Pe.rdagangan Orang (trafficking) me.nurut Undang- Undang 

Nomor 21 tahun 2007 te.ntang Pe.mbe.rantasan Tindak Pidana Pe.rdagangan 

Orang, yaitu : Pasal 1 (ayat 1) ; Tindakan pe.re.krutan, pe.ngangkutan, atau 

pe.ne.rimaan se.se.orang de.ngan ancaman ke.ke.rasan, pe.nggunaan ke.ke.rasan, 

pe.nculikan, pe.nye.kapan, pe.malsuan, pe.nipuan, pe.nyalahgunaan ke.kuasaan 

atau posisi re.ntan, pe.nje.ratan utang atau me.mbe.ri bayaran atau manfaat, 

se.hingga me.mpe.role.h pe.rse.tujuan dari orang yang me.me.gang ke.ndali atas 

orang lain te .rse.but, baik yang dilakukan di dalam ne.gara maupun antar ne.gara, 

untuk tujuan e.ksploitasi atau me.ngakibatkan orang te.re.ksploitasi.  

Pasal 1 (ayat 2) Tindak pidana pe.rdagangan orang adalah se.tiap tindakan atau 

se.rangkaian tindakan yang me.me.nuhi unsur-unsur tindak pidana yang 

dite.ntukan dalam undang-undang ini. (Substansi hukum be.rsifat formil kare.na 

be.rdasar pe.mbuktian atas tujuan ke.jahatan trafiking, hakim dapat me.nghukum 

se.se.orang).  
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Pe.rdagangan orang dapat dide.finisikan se.bagai ke.jahatan yang me.ncakup 

tindakan pe.re.krutan, pe.ngangkutan, pe.mindahan, pe.nampungan, atau 

pe.ne.rimaan se.se.orang de.ngan cara-cara se.pe.rti ancaman ke.ke.rasan, pe.malsuan, 

pe.nipuan, atau pe.nyalahgunaan ke .kuasaan.
43

 Pe.laku trafficking diartikan se.bagai 

se.orang yang me.lakukan atau te.rlibat dan me.nyutujui adanya aktivitas 

pe.re.krutan, transportasi, pe.rdagangan, pe.ngiriman, pe.ne.rimaan atau 

pe.nampungan atau se.orang dari satu te.mpat ke. te.mpat lainnya untuk tujuan 

me.mpe.role.h ke.untungan. Orang yang dipe.rdagangkan (korban trafficking) 

adalah se.se.orang yang dire.ktur, dibawa, dibe.li, dijual, dipindahkan, dite.rima 

atau dise.mbunyikan, se.bagaimana dise.butkan dalam de.finisi trafficking pada 

manusia te.rmasuk anak, baik anak te.rse.but me.ngijinkan atau tidak.
44

 

2. Pe.nge.rtian Pe.nye.lundupan Manusia 

Pe.nye.lundupan Manusia (Smuggling), me.nurut de.finisi Pasal 3 Protokol PBB 

Tahun 2000 te.ntang Pe.nye .lundupan Manusia, be.rarti me.ncari untuk me.ndapat, 

langsung maupun tidak langsung, ke.untungan finansial atau mate.ri lainnya, 

dari masuknya se.se.orang se.cara ille.gal ke. suatu bagian ne.gara dimana orang 

te.rse.but bukanlah warga ne.gara atau me.miliki izin tinggal. Masuk se.cara ille.gal 

be.rarti me.lintasi batas ne.gara tanpa me.matuhi pe.raturan/pe.rijinan yang 

dipe.rlukan untuk me.masuki wilayah suatu ne.gara se.cara le.gal. 
45

 

Pe.nye.lundupan manusia me.rupakan transnational organize.d crime. yang 

me.libatkan banyak orang de.ngan be.rbagai pe.ran de.ngan tingkatan te.rte.ntu. Pada 

tingkat paling bawah (pe.rtama) adalah pe .laksana lapangan, tingkat ke.dua adalah 

koordinator yang me.ngkoordinir ke.giatan pe.laksanaan lapangan dan tingkat 

ke.tiga adalah pe.nge.ndali yang me.nge.ndalikan ke.giatan para koordinator. Dalam 

be.be.rapa kasus, tidak se.mua orang yang akan dise.lundupkan me.rupakan imigran 

ile.gal murni. Ada diantara me.re.ka yang me.miliki pe.ran ganda, yaitu se.bagai 

orang yang dise.lundupkan dan se.kaligus be.rpe.ran se.bagai pe.nye.lundup 

(smuggle.r).  
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Untuk itu harus dibe.dakan pe.ran masing-masing pe.laku, agar dapat me.lihat 

ke.salahan apa yang dilakukan pe.laku dan dapat me.ne.ntukan 

pe.rtanggungjawaban pidana atas ke.salahan yang dilakukan. Ironisnya, 

be.lakangan dike.tahui dalam be.be.rapa kasus pe.nye .lundupan manusia bahwa 

banyak dari me.re.ka yang te.rlibat me.rupakan oknum-okum pe.jabat. Me.re.ka 

me.nyalahgunakan ke.kuasaan dan ke.we.nangan yang dimiliki untuk me.mbantu 

ke.giatan para sindikat pe.nye.lundupan manusia.  

Tidak sampai disitu, bahkan dikatakan pe.nye .lundupan manusia bukalah 

ke.jahatan tunggal. Le.bih dari pada itu, Pe.ople. smuggling is a crime. that is 

dire.ctly or indire.ctly linke.d to othe.r transnasional crime., such as drug 

trafficking, trafficking in pe.rsons (human trafficking) and te.rrorism. Maka tidak 

be.rle.bihan apabila dianggap se.bagai ke .jahatan yang me.rupakan musuh umat 

manusia (hostis humani ge.ne.ris). 

3. Pe.rbe.daan Tindak Pidana Pe.rdagangan Orang de .ngan Tindak Pidana 

Pe.nye.lundupan Manusia 

Pe.nye.lundupan Manusia pada dasarnya me.miliki unsur yang hampir sama 

de.ngan Pe.rdagangan Orang yaitu ada unsur prose.s, cara dan tujuan. Unsur 

Prose.s adalah aktivitas atau ke.giatan pe.mindahan se.se.orang (sama se.pe.rti dalam 

pe.rdagangan orang). Unsur cara adalah tidak ada unsur pe.nye .le.we.ngan 

pe.rse.tujuan ke.he.ndak pribadi maupun de.ngan pe.nggunaan ke.ke.rasan, umumnya 

calon migran me.ncari dan me.mulai kontak de.ngan pe.nye .lundup se.ndiri de.ngan 

me.nyadari tujuannya, yaitu untuk me.lintasi batas suatu ne.gara se.cara ille.gal. 

Se.dangkan unsur tujuan yaitu se.lalu ada nilai me.ndapatkan ke.untungan be.rupa 

financial dan pe.laksanaannya untuk tujuan me.lintasi pe.rbatasan ne.gara yang 

dilakukan se.cara ille.gal. 

Pe.rbe.daan me.ndasar yang bisa kita lihat antara Pe.rdagangan Orang de.ngan 

Pe.nye.lundupan Manusia adalah dari sifat dan kualitas pe.rse.tujuannya, dimana 

pe.rdagangan orang pe.rse.tujuan dipe.role.h kare.na ke.ke.rasan, paksaan, pe.nipuan 

dan se.bagainya. Se.dangkan Pe.nye.lundupan Manusia se.lalu ada pe.rse.tujuan 

untuk pe.mindahan. Dari Ke.pe.ntingan, dimana pe.rdagangan orang tujuannya 

se.lalu e.ksploitasi se.dangkan pe.nye.le.undupan manusia tujuannya pe.mindahan 
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orang se.cara ille.gal. Dilihat dari sifat hubungan antara individu de.ngan 

fasilitator/pihak yang me.nge.kploitasi, dimana pe.rdagangan orang antara (korban 

& trafike.r) te.rjadi hubungan jangka panjang, be.rke.sinambungan, hingga korban 

be.rada di ne.gara tujuan hubungan ini masih be.rlangsung. Se.dangkan 

pe.nye .lundupan manusia antara (pe.mbe.li & pe.masok) hubungan jangka pe.nde .k 

dan putus se.te.lah ke.giatan pe.mindahan ke. suatu ne.gara te.rcapai. 

Dari se.gi ke.ke.rasan dan intimidasi, dimana pe.rdagangan orang se.lalu 

me.nggunakan ke.ke.rasan dan intimidasi, guna me.mpe.rtahankan korban te.tap 

be.rada dalam situasi te.re.ksploitasi, se.dangkan untuk pe.nye .lundupan manusia 

tidak se.lalu me.nggunakan ke.ke.rasan dan intimidasi. Dari se.gi Otonomi dan 

Ke.be.basan, untuk pe.rdagangan orang dimana korban se.lalu dalam posisi le.mah 

se.dangkan untuk pe.nye .lundupan manusia korban biasanya tidak te.rlalu le.mah 

ke.cuali jika dibutuhkan agar pe.mindahan be.rhasil. Dari Aspe.k Ge.ografis, 

pe.rdagangan orang te.rjadi se.cara inte.rnal dan lintas batas Ne.gara, se.dangkan 

pe.nye .lundupan manusia te.rjadi se.cara lintas batas Ne.gara. Dari se.gi dokume.n, 

pe.rdagangan orang bias le.gal maupun ille.gal, se.dangkan pe.nye.lundpan manusia 

biasanya se.lalu ille.gal. Yang te.rakhir dari se.gi ke.jahatan, dimana untuk 

pe.rdagangan orang se.lalu te.rjadi pe.langgaran hak asasi manusia dan sifat dari 

ke.jahatannya dilakukan te.rhadap individu. Se.dangkan untuk pe.nye.lundupan 

manusia be.rsifat ke.jahatan te.rhadap Ne.gara.
46

 

 

D. Pengertian Dasar Pertimbangan Hakim 

Te.ori ini me.nje.laskan prose.s bagaimana hakim me.mbuat ke.putusan be.rdasarkan 

be.rbagai faktor, baik inte.rnal maupun e.kste.rnal. Pe.rtimbangan hakim dalam 

me.mutus suatu pe.rkara me.liputi aspe.k yuridis (hukum positif yang be.rlaku), 

aspe.k sosiologis (dampak sosial dari ke.putusan), se.rta aspe.k moral atau e.tika. 

Te.ori ini me.ne.kankan pe.ntingnya ke.se.imbangan antara ke.pastian hukum, 

ke.manfaatan hukum, dan ke.adilan dalam putusan hakim. 

Putusan hakim me.nurut Ahmad Rifai, harus me.mpe.rtimbangkan aspe.k yang 

be.rsifat yuridis, filosofis dan sosiologis, se.hingga ke.adilan yang ingin dicapai, 
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diwujudkan, dan dipe.rtanggungjawabkan dalam putusan hakim adalah ke.adilan 

yang be.rorie.ntasi pada ke.adilan hukum (le.gal justice.), ke.adilan moral (moral 

justice.) dan ke.adilan masyarakat (social justice.)
47

 

1) Aspe.k yuridis me.rupakan aspe.k yang pe.rtama dan utama de.ngan be.rpatokan 

ke.pada undang-undang yang be.rlaku. Hakim se.bagai aplikator undang-

undang harus me.mahami undang-undang de.ngan me.ncari undang-undang 

yang be.rkaitan de.ngan pe.rkara yang se.dang dihadapi. Hakim harus me.nilai 

apakah undang-undang te.rse.but adil, ada ke.manfatannya atau me.mbe.rikan 

ke.pastian hukum jika dite.gakkan se.bab salah satu tujuan hukum itu unsurnya 

adalah me.nciptakan ke.adilan.  

2) Aspe.k filosofis me.rupakan aspe.k yang be.rintikan pada ke.be.naran dan 

ke.adilan. 

3) Aspe.k sosiologis me.mpe.rtimbangkan tata nilai budaya yang hidup di 

masyarakat. Aspe.k filosofis dan sosiologis pe.ne.rapannya sangat me.me.rlukan 

pe.ngalaman dan pe.nge.tahuan yang luas se.rta ke.bijaksanaan yang mampu 

me.ngikuti nilai-nilai dalam masyarakat yang te.rabaikan je.las pe.ne.rapannya 

sangat sulit, se.bab tidak me.ngikuti asas le.galitas dan tidak te.rikat pada siste.m. 

Pe.ncatuman ke.tiga unsur te.rse.but tidak lain agar putusan dianggap dan adil 

dan dite.rima ole.h masyarakat.
48

 

Pe.nge.rtian me.nge.nai Dasar Pe.rtimbangan Hakim dapat dike.tahui dari dua (2) 

pe.rtimbangan yaitu :
49

 

1) Pe.rtimbangan yuridis adalah pe.rtimbangan hakim yang di dasarkan pada 

fakta - fakta yuridis yang te.rungkap di dalam pe.rsidangan dan ole.h undang-

undang yang te.lah di te.tapkan se.bagai hal yang harus di muat di dalam 

putusan. 

2) Pe.rtimbanan non yuridis adalah pe.rtimbangan hakim yang didasarkan pada 

suatu ke.adaan yang tidak diatur dalam pe.raturan pe.rundang-undangan, namun 

ke.adaan te.rse.but baik me.le.kat pada diri pe.mbuat tindak pidana maupun 

be.rkaitan de .ngan masalah-masalah sosial dan struktur masyarakat. 

 

 

Pe.rtimbangan hukum putusan me.rupakan mahkota bagi hakim yang harus di 
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pe.rtanggung jawabkan ke.pada Tuhan Yang Maha E.sa, ke.pada pe.ncari ke.adilan, 

dan masyarakat. Hakim be.rtanggung jawab me .mbawa pe.rubahan dalam suatu 

fe.nome.na ke.tidak pe.rcayaan masyarakat me.njadi pe.rcaya ke .pada le.mbaga 

pe.radilan.
50

 Je.nis-je.nis putusan hakim be.rdasarkan pidana yang dapat dijatuhkan 

hakim diatur di dalam KUHP te.rdapat di dalam Pasal 10, yang te.rdiri dari dua 

je.nis, yaitu pidana pokok dan pidana tambahan, se.bagai be.rikut: 

1) Pidana Pokok 

a) Pidana Mati (Pasal 11 KUHP, UU. No. 2/Pnps/1964) 

b) Pidana pe.njara (Pasal 12 - Pasal 17, Pasal 20, Pasal 22, Pasal 24 – Pasal 

29, Pasal 32 - Pasal 34 dan Pasal 42 KUHP) 

c) Pidana kurungan (Pasal 18 - Pasal 29, Pasal 31 - Pasal 34, Pasal 41 dan 

Pasal 42) 

d) Pidana de.nda (Pasal 30, Pasal 31, Pasal 33 dan Pasal 42) 

e) Pidana tutupan (UU No. 20 Tahun 1946) 

2) Pidana Tambahan 

a) Pe.ncabutan hak-hak te.rte.ntu (Pasal 35 - Pasal 38) 

b) Pe.rampasan barang-barang te.rte.ntu atau pe .nyitaan (Pasal 39 - Pasal 41) 

c) Pe.gumuman putusan hakim (Pasal 43)
51

 

 

E. Pengertian Keadilan Substantif 

Istilah ke.adilan (justitia) be.rasal dari kata adil yang be.rarti: tidak be.rat se.be.lah, 

tidak me.mihak, be.rpihak ke.pada yang be.nar, se.patutnya, tidak se.we.nang 

we.nang.
52

 Dari be.be.rapa de.finisi dapat dipahami bahwa pe.nge.rtian ke.adilan 

adalah se.mua hal yang be.rke.nan de.ngan sikap dan tindakan dalam hubungan 

antar manusia, ke.adilan be.risi se.buah tuntutan agar orang me.mpe.rlakukan 

se.samanya se.suai de.ngan hak dan ke.wajibannya, pe.rlakukan te.rse.but tidak 

pandang bulu atau pilih kasih; me.lainkan, se.mua orang dipe.rlakukan sama 

se.suai de.ngan hak dan ke.wajibannya. 

Ke.adilan diuraikan se.cara me.ndasar ole.h Aristote.le.s dalam buku ke.-5 buku 

Nicomache.an E.thics. Untuk me.nge.tahui te.ntang ke.adilan dan ke.tidakadilan 

harus dibahas tiga hal utama yaitu : 
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1) tindakan apa yang te.rkait de.ngan istilah te.rse.but,  

2) apa arti ke.adilan, dan  

3) diantara dua titik e.kstrim apakah ke.adilan itu te.rle.tak.
53

 

Ke.adilan substantif di dalam Black‟s Law Dictionary 7 th E.dition dimaknai 

se.bagai : yang dibe.rikan se.suai de.ngan aturan-aturan hukum substantif, de.ngan 

tanpa me.lihat ke.salahan-ke.salahan prose.dural yang tidak be.rpe.ngaruh pada hak-

hak substantif Pe.nggugat.
54

 Ini be.rarti bahwa apa yang se.cara formal-prose.dural 

be.nar bisa saja disalahkan se.cara mate.riil dan substansinya me.langgar ke.adilan.  

Te.ori ke .adilan, te.rutama yang dike.mukakan ole.h John Rawls, me.ne.kankan 

pe.ntingnya ke.se.taraan dan pe.rlakuan yang adil dalam prose.s hukum. Dalam 

konte.ks pe.nye.lundupan manusia, te.ori ke.adilan me.ne.kankan bahwa ke.putusan 

hakim harus me.me.nuhi prinsip ke.adilan bagi se.mua pihak yang te.rlibat 

te.rdakwa, korban, dan masyarakat. 

John Rawls te.rke.nal de.ngan gagasan te.ori ke.adilan substantif dan me.mbagi 

prinsip ke.adilan me.njadi dua, yaitu: 

1) Prinsip ke.be.basan se.tara, bahwa se.tiap pribadi me.miliki hak yang se .tara 

te.rhadap ke.be.basan-ke.be.basan dasar yang siste.mnya sama de .ngan ke.be.basan 

untuk se.mua (libe.rty for all).
55

 

2) Prinsip pe.rbe.daan me.nyangkut sosial e.konomi yaitu prinsip ke.tidakse.taraan 

sosial dan e.konomi yang disusun agar me.mbe.ri ke.untungan te.rbe.sar bagi 

pihak yang tidak be.runtung.
56

 
 

Ke.adilan substantif dimaknai ke.adilan yang dibe.rikan se.suai aturan hukum 

substantif, de.ngan tanpa me.lihat ke.salahan-ke.salahan prose .dural yang tidak
 

be.rpe.ngaruh pada hak-hak substantif pe.nggugat. Ini be.rarti bahwa apa yang 

se.cara formal-prose.dural be.nar bisa saja disalahkan se.cara mate.riil dan 

substansinya me.langgar ke.adilan.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

Be.rkaitan de.ngan pe.rumusan masalah yang te.lah disampaikan, maka Pe.nde.katan 

masalah yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu de.ngan cara pe.nde.katan 

yuridis normatif dan yuridis e.mpiris. Pe.nde.katan yuridis e.mpiris me.rupakan 

pe.ne.litian hukum me.nge.nai pe.mbe.rlakuan atau imple.me.ntasi ke.te.ntuan hukum 

normatif se.cara langsung pada se.tiap pe.ristiwa hukum te.rte.ntu yang te.rjadi. 

Pe.nde.katan yuridis normatif dilakukan de.ngan me.ngkaji pe.raturan pe.rundang-

undangan te.rkait pe.rcobaan pe.nye .lundupan manusia (pe.ople. smuggling). Se.lain 

itu dilakukan juga de.ngan me.mpe.lajari dan me.ne.laah hal-hal yang be.rsifat 

te.oritis se.pe.rti asas-asas hukum, konse.psi, pandangan, doktrin-doktrin hukum, 

pe.raturan hukum dan siste.m hukum yang be.rke.naan de.ngan Tindak Pidana 

Pe.rcobaan Pe.nye .lundupan Manusia (Pe.ople. Smuggling) yang juga didukung 

de.ngan data hasil wawancara yang dilakukan se.cara me.ndalam ke.pada 

narasumbe.r yang me.mahami te.ntang pe.nye.lundupan manusia. 

B. Sumber dan Jenis Data 

Sumbe.r dan je.nis data yang digunakan dalam pe.ne.litian adalah se.bagai be.rikut: 

1. Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung se.pe.rti me.lalui hasil 

kue.sione.r dan wawancara dari narasumbe.r yang be.rhubungan de.ngan obje.k 

pe.rmasalahan yang diangkat dalam pe.ne.litian ini. Data Prime.r dalam suatu 

pe.ne.litian dapat dipe.role.h me.lalui wawancara dan pe.ngamatan. Pe.ngamatan 

adalah me.lakukan, me .mpe.rhatikan de.ngan se.ksama akan suatu obye.k yang 

dite.liti se.cara kompre.he.nsif. 
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2. Data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h me.lalui studi ke.pustakaan de.ngan 

cara, me.mbaca, me.ngutip dan me.ne.laah pe.raturan pe.rundang-undangan, 

buku-buku, dokume.n, kamus dan lite.ratur lain yang be.rke.naan de.ngan 

pe.rmasalahan yang akan dibahas yang te.rdiri dari: 

a. Data se.kunde.r be.rupa bahan hukum prime.r, yaitu me.liputi : 

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 juncto Undang-Undang 

Nomor 73 Tahun 1958 te.ntang Pe.raturan Hukum Pidana; 

2) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 te.ntang Hukum Acara Pidana 

3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 te.ntang Ke.imigrasian; 

4) Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 31 Tahun 2013 Te.ntang Pe.raturan 

Pe.laksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 Te.ntang 

Ke.imigrasian; 

5) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 te.ntang Pe.mbe.rantasan 

Tindak Pidana Pe.rdagangan Orang; 

6) Undang-undang Nomor 18 Tahun 2017 te.ntang Pe.lindungan Pe.ke.rja 

Migran Indone.sia; 

 

b. Bahan Hukum Te.rsie.r, me.rupakan bahan hukum yang be.rsumbe.r dari 

be.rbagai bahan se.pe.rti te.ori/ pe.ndapat para ahli dalam be.rbagai lite.ratur/ 

buku hukum, dokume.ntasi, kamus hukum dan sumbe.r dari inte.rne.t. 

C. Penentuan Narasumber 

Pe.ne.litian ini me.mbutuhkan narasumbe.r se.bagai sumbe.r informasi untuk 

me.mbe.rikan pe.nje.lasan dan informasi te.rkait de.ngan pe.rmasalahan yang dibahas. 

Maka dari itu, narasumbe.r dalam skripsi ini me.liputi : 

1. Hakim Pe.ngadilan Ne.ge.ri Ke.las IA Jakarta Se.latan : 1 Orang 

2. Pe.tugas Imigrasi Ke.las I Khusus Jakarta Se.latan : 1 Orang 

3. Akade.misi Bagian Hukum Pidana Unive.rsitas Pancasila : 1 Orang 

      Jumlah                  : 3 Orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Prose.dur Pe.ngumpulan Data Prose.dur pe.ngumpulan data dilakukan de.ngan 

te.knik studi pustaka dan studi lapangan: 
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a. Studi pustaka (library re.se.arch) adalah pe.ngumpulan data de.ngan 

me.ne.laah dan me.ngutip dari bahan ke.pustakaan dan me.lakukan 

pe.ngkajian pe.raturan pe.rundang-undangan yang be.rkaitan de.ngan 

bahasan. 

b. Studi lapangan (fie.ld re.se.arch), dilakukan se.bagai usaha me.ngumpulkan 

data se.cara langsung di lapangan pe.ne.litian guna me.mpe.role.h data yang 

dibutuhkan. Studi lapangan dilaksanakan de.ngan wawancara (inte.rvie.w), 

yaitu me.ngajukan tanya jawab ke.pada re.sponde.n pe.ne.litian de.ngan 

me.nggunakan pe.doman wawancara yang te.lah dipe.rsiapkan. 

2. Prose.dur Pe.ngolahan Data Se.te.lah me.lakukan pe.ngumpulan data, se.lanjutnya 

dilakukan pe.ngolahan data lapangan atau data e.mpiris, se.hingga data yang 

dipe.role.h dapat me.mpe.rmudah pe.rmasalahan yang dite.liti. 

E. Analisis Data 

Me.nurut Soe.rjono Soe.kanto, me.tode. analisa kualitatif adalah suatu cara atau 

pe.ne.litian yang me.nghasilkan data de.skriptif analisa, yaitu apa yang dinyatakan 

re.sponde.n se.cara te.rtulis atau lisan, dan juga pe.lakunya yang nyata juga dite.liti 

dan dipe.lajari se.bagai se.suatu yang utuh.
57

 Analisis data dalam pe.ne.litian ini 

dilakukan se.cara kualitatif, yaitu de.ngan cara dide.skripsikan dalam be.ntuk 

pe.nje.lasan dan uraian kalimat yang mudah dibaca dan dime.nge.rti untuk 

diinte.rpre.tasikan dan ditarik ke.simpulan guna me.njawab pe.rmasalahan 

pe.ne.litian. Hasil dari prose.s wawancara de.ngan narasumbe.r te.rkait pe.rampasan 

ase.t hasil tindak pidana, akan dilakukan analisis se.cara de.skriptif kualitatif, 

artinya hasil pe.ne.litian ini dide.skripsikan dalam be.ntuk pe.nje.lasan dan uraian 

kalimat yang mudah dibaca, dime.nge.rti untuk diinte.rpre.tasikan dan ditarik 

ke.simpulan. 
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V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Dasar pe.rtimbangan hakim dalam Putusan Nomor 440/Pid.Sus/2023/PN 

JKT.SE.L atas nama One.ndita Dian Grace.lla, didasarkan pada tiga aspe.k 

utama, yaitu yuridis, sosiologis, dan filosofis. Se.cara yuridis, hakim 

me.mpe.rtimbangkan ke.te.ntuan dalam Pasal 120 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2011 te.ntang Ke.imigrasian se.rta fakta-fakta hukum yang 

te.rungkap di pe.rsidangan. Dari aspe .k sosiologis, hakim me.nilai dampak 

pe.rbuatan te.rdakwa te.rhadap masyarakat, faktor yang me.mbe.ratkan dan 

me.ringankan, se.rta tujuan pe.midanaan untuk me.mbe.rikan e.fe.k je.ra dan 

pe.rlindungan sosial. Se.me.ntara itu, dari aspe.k filosofis, hakim 

me.mpe.rtimbangkan nilai-nilai ke.adilan yang le.bih luas, baik bagi korban, 

pe.laku, maupun masyarakat. 

2. Putusan Nomor 440/Pid.Sus/2023/PN JKT.SE.L dapat dikatakan te.lah 

me.me.nuhi aspe.k ke.adilan substantif kare.na tidak hanya me.mpe.rtimbangkan 

aspe.k le.gal formal, te.tapi juga me.nye.imbangkan ke.pe.ntingan te .rdakwa 

se.bagai single. pe.re.nt, korban, dan masyarakat luas. De.ngan me.ngacu pada 

te.ori ke.adilan substantif John Rawls, putusan ini me.nce.rminkan prinsip 

ke.be.basan se.tara, di mana te.rdakwa dibe.rikan hak-hak hukum yang adil 

se.lama prose.s pe.radilan, se.rta prinsip pe.rbe.daan, yang me.mastikan bahwa 

ke.tidakse.taraan yang te.rjadi te.tap me.mbe.rikan manfaat bagi ke.lompok yang 

le.bih re.ntan. Hakim dalam putusan ini tidak hanya me.ne.rapkan hukum se.cara 

kaku ditunjukan dalam putusan ke.te.ntuan formal me.ngatur minimal hukuman 

yang dijatuhkan 5 tahun pe.njara namun dalam putusan hakim me.njatuhkan 

putusan 4 tahun 6 bulan pe.njara yang artinya dibawah ke.te.ntuan minimal.  
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B. Saran 

1. Saran untuk Mahkamah Agung diharapkan dapat me.mbe.rikan pe.doman yang 

le.bih je.las me.nge.nai pe.ne.rapan ke.adilan substantif dalam putusan pe.ngadilan, 

khususnya dalam kasus-kasus yang me.libatkan individu de.ngan kondisi sosial 

yang re.ntan, se.pe.rti single. pare.nt. Pe.doman ini harus me.mpe.rtimbangkan 

ke.se.imbangan antara ke.pastian hukum dan aspe.k ke.adilan yang le.bih luas, 

agar hakim me.miliki acuan yang le.bih kuat dalam me.nafsirkan aturan hukum 

tanpa me.ngorbankan prinsip ke.adilan substantif. Se.lain itu, Mahkamah Agung 

juga dapat me.lakukan e.valuasi dan pe.ngawasan te.rhadap putusan-putusan 

yang dijatuhkan, guna me.mastikan bahwa pe.rtimbangan hukum yang 

digunakan ole.h hakim sudah se.suai de.ngan prinsip-prinsip ke.adilan dan tidak 

hanya be.rorie.ntasi pada aspe.k le.gal formal. 

2. Saran untuk hakim diharapkan le.bih aktif dalam me.ne.rapkan asas ke.adilan 

substantif de.ngan me.mpe.rtimbangkan kondisi sosial te.rdakwa dan dampak 

putusan te.rhadap masyarakat luas. Dalam me.njatuhkan putusan, hakim harus 

me.nye .imbangkan antara ke.pastian hukum dan nilai-nilai ke.adilan yang 

be.rke.mbang di masyarakat, se.hingga putusan yang dihasilkan tidak hanya 

se.suai de.ngan norma hukum, te.tapi juga me.nce.rminkan rasa ke.adilan yang 

dapat dite.rima ole.h se.mua pihak. Se.lain itu, hakim pe.rlu le.bih 

me.mpe.rtimbangkan faktor-faktor individual te.rdakwa, se.pe.rti kondisi 

e.konomi, tanggung jawab ke.luarga, dan dampak pe.midanaan te.rhadap anak 

atau ke.luarga te.rdakwa, se.hingga putusan yang dijatuhkan tidak hanya be.rsifat 

re.pre.sif te.tapi juga me.miliki nilai re.habilitatif dan re.storatif. 
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